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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) 
merupakan agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar di bawah bimbingan Dosen Pembimbing KKN yang 
didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. Pelaksanaannya 
melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan jurusan 
dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan 
mampu mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh 
di bangku kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh 
masyarakat. Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak 
universitas memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM). Dalam 
pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin Makassar berharap agar 
pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan dilaksanakan 
sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa program 
yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat dari 
sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada 
Ketua LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., 
Ph.D. terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali 
Suyuti, M.HI atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan 
mengabadikan karya-karya KKN dalam bentuk sebuah buku, 
sehingga proses dan hasil pelaksanaan KKN akan menjadi refrensi 
pengabdian pada masa-masa yang akan datang. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 




















KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LP2M) memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan 
mengkoordinir pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, 
baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, 
KKN merupakan wadah pengabdian yang diharapkan 
memberikan bekal dan peluang kepada mahasiswa untuk 
mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang dilakukan di 
kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu 
mata kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
sebelum memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu 
masing-masing. Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang 
dan mengabdi ke dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi 
harus tetap diletakkan dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan 
ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus dirancang, 
dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat terukur 
pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin Makassar 
berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi 
untuk mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan 
KKN dengan melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-
program kerja KKN yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini 
dilakukan agar segala capaian pelaksanaan KKN dapat terlaporkan 
dengan baik dan dapat terukur pencapaiannya, sehingga KKN 
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yang merupakan kegiatan rutin dan wajib bagi mahasiswa dapat 
dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-
hasil KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan 
oleh segala pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, 
olehnya itu, Ketua LP2M menghaturkan penghargaan dan terima 
kasih kepada Kepala Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., yang telah mengawal upaya 
publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta apresiasi tinggi atas 
upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi di PPM, baik 
secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM sesama 
PTKAIN 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 




















KEPALA PUSAT PENGABDIAN  
KEPADA MASYARAKAT (PPM) 




 Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT (PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa 
berusaha melakukan terobosan dan langkah-langkah inovatif 
untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya ini adalah 
wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan UIN 
Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan 
KKN ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN 
Alauddin sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk 
dapat mengakses hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa KKN di bawah bimbingan dosen pembimbing. 
Dengan adanya publikasi ini, program-program KKN dapat 
diukur capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi yang yang 
ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh mahasiswa 
angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-
program yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) 
serta bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan 
Bapak Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf 
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LP2M. Terkhusus kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota 
Badan Pelaksana KKN UIN Alauddin Makassar saya 
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga, berkat ketekunan 
dan kerjasamanya sehingga program publikasi laporan KKN ini 
bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  terima kasih juga saya 
haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN Angkatan ke-54 dan 55 
atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan menjadi 
kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 















KATA PENGANTAR  
 
Assalamu Alaikum wr. wb  
Segala puji dan rasa syukur penulis haturkan kehadirat Allah swt., yang 
telah memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan buku yang berjudul “ KELURAHAN LANNA : 
Religiusitas Ada Di Sini”. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan 
kepada sang jurnalis sejati, Rasulullah Muhammad saw., yang tak pernah 
surut dalam membela kebenaran.  
Buku ini merupakan kumpulan hasil laporan dari mahasiswa 
KKN Angk. Ke-55 UIN Alauddin Makassar, periode 2016/2017 yang 
ditugaskan di kawasan Kecamatan Parangloe, yang terbagi atas lima desa 
yaitu : Desa Bella Bori, Desa Bellapunranga, Desa Bonto Kassi, Desa 
Lonjo Boko,  Desa Bori Sallo, dan dua Kelurahan yakni Kelurahan 
Bonto Parang dan Kelurahan Lanna. Buku ini juga merupakan bentuk 
pertanggungjawaban mahasiswa KKN atas program kerja yang telah 
dilakukan selama ber-KKN. 
Dalam proses penyusunan buku ini, sangat disadari keterbatasan 
penulis tetapi dengan partisipasi, kontribusi, bimbingan, dan arahan dari 
berbagai pihak sehingga buku ini dapat diterbitkan. Oleh sebab itu dalam 
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang 
tulus kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar. Prof.Dr.H.Mardan.,M.Ag selaku Wakil Rektor I, 
Prof.Dr.H.Lomba Sultan.,MA selaku Wakil Rektor II, dan 
Prof.Dr.Hj.St Aisyah.,Ph.D selaku Wakil Rektor III,  yang telah 
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memberikan kesempatan kepada kami untuk mengikuti Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Lanna 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di 
Kelurahan Lanna 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Kelurahan Lanna 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang telah bersedia untuk membantu mulai dari awal 
pendaftaran hingga pelaporan akhir KKN 
5. Dra.Hj. Nuraeni Gani.,MM dan dr. Nadya., selaku Badan 
Pelaksana (BP) KKN yang mendampingi Dosen Pembimbing 
6. Dra.Nila Sastrawati.,M.Si dan Nur Aliyah Zainal.,S.IP.,MA 
selaku selaku pembimbing dalam pelaksanaan KKN ke-55 ini di 
Kecamatan Parangloe. Arahan serta dukungan beliau sangat 
membantu mahasiswa KKN selama masa bakti 
7. Bapak H.M. Guntur selaku Camat Kecamatan Parangloe yang 
telah bersedia menerima mahasiswa KKN untuk menjadikan 
wilayah Kecamatan Parangloe sebagai wadah pengaplikasian 
materi perkuliahan selama berada dibangku perkuliahan. 
8. Bapak Mappatangka Daeng Talli selaku Kepala Kelurahan 
Lanna yang dengan kerelaan hati membantu memberikan 
fasilitas yang dibutuhkan dalam kegiatan ini. Ucapan terima 
kasih juga disampaikan kepada Kepala Lingkungan Parang dan 
Bonto Sunggu. 
9. Kepada bapak/ibu posko yang telah menerima dan 
memperlakukan mahasiswa KKN sebagaimana anak kandung 
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sendiri. Terimakasih atas curahan kasih sayang kepada 
mahasiswa KKN. 
10. Masyarakat Kelurahan Lanna yang dengan tangan terbuka 
menerima mahasiswa KKN sekaligus bergandeng tangan 
menyelesaikan program kegiatan mahasiswa. 
11. Kawan-kawan seperjuangan selama ber-KKN di Kecamatan 
Parangloe, yang telah memberikan arti sebuah pertemanan. 
Terimakasih atas suka dan duka yang telah dibagi bersama. 
Semoga dengan berakhirnya KKN Angk. Ke-55 ini, hubungan 
persahabatan akan tetap ada. 
Semoga arahan, motivasi, dan bantuan yang telah diberikan 
menjadi amal ibadah bagi keluarga, bapak/ibu, dan rekan-rekan yang 
tidak sempat tercantum namanya, sehingga memperoleh balasan yang 
lebih baik dari Allah swt. Penulis berharap semoga buku ini bermanfaat 
bagi penulis sendiri serta dapat dijadikan sebagai sumbangan pikiran 
untuk perkembangan pendidikan. Wassalamualaikum wr. Wb.  
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A. Dasar Pemikiran 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 20 Ayat 2,  mengungkapkan, Perguruan 
Tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Ketiga kewajiban tersebut 
terformulasikan menjadi konsep Tri Darma Perguruan Tinggi. Amanat 
dalam undang undang tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi 
harus menjalankan tri darmanya untuk mewujudkan kecerdasan bangsa 
yang berkualitas dan berperadaban. 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan pelaksanaan 
pengamalan ilmu pengetahuan dan teknologi langsung pada masyarakat  
Tujuan pengabdian masyarakat dapat dilihat dari dua aspek yakni; 
pertama, pengabdian masyarakat bertujuan sebagai upaya pengembangan 
masyarakat ke arah terbinanya masyarakat yang dinamis serta mampu 
menghadapi permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Kedua, sebagai 
sarana memperoleh umpan balik dan masukan bagi pengembangan 
institusi (Perguruan Tinggi, Fakultas, dan Jurusan/Program Studi).  
Berdasarkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai, implementasi 
Tri Darma Perguruan Tinggi bidang pengabdian dapat dicermati pada 
bentuk kegiatan aspek Pendidikan, merupakan bentuk kegiatan yang 
berhubungan dengan penanaman nilai dan norma social keagamaan. 
Pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan daam berbagai bentuk antara lain, 
penyuluhan/pengajaran berbasis kompetensi, narasumber pada kegiatan 
seminar, dan ceramah keagamaan. Aspek Pelayanan,   merupakan 
pemberian pelayanan secara profesional yang dilaksanakan sivitas 
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akademika kepada masyarakat yang membutuhkan. Bentuk konkrit dari 
kegiatan pelayanan ini melalui keterlibatan sebagai konsultan dan 
pembimbingan atau pendampingan masyarakat. 
Penjabaran dari kedua aspek ini dapat dicermati dalam 
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan mahasiswa dan 
dosen sebagai pembimbing kegiatan. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 
merupakan miniature sosial bagi mahasiswa. Melalui kegiatan ini 
mahasiswa akan menemukan berbagai kompleksitas sosial masyarakat 
sekaligus belajar untuk menyikapi konsekuensi dari kompleksitas 
tersebut. 
Di bawah bimbingan dosen pendamping, program kerja yang 
dilaksanakan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata pada Kelurahan Lanna 
berbasis masyarakat (bootom up). Mekanisme penentuan program kerja 
yang berbasis masyarakat ini bertujuan agar program kerja yang 
dilaksanakan adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan masyarakat. Selain 
itu, kegiatan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata diharapkan 
berkesinambungan meskipun mahasiswa tidak lagi menjadi bagian dari 
program tersebut. 
B. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan 
UIN Alauddin Makassar menempatkan mahasiswa Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) Angkatan ke-55 pada berbagai wilayah kecamatan 
termasuk Kecamatan Parangloe di Kabupaten Gowa. Khusus untuk 
Desa Bellapungranga,   dibagi ke dalam 4 (empat) dusun yakni dusun 
Allukeke, Pappareang, Sunggumanai, dan Kasimpurang dengan berbagai 
latar belakang keilmuan atau fakultas. Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja 
Nyata di Kelurahan Lanna berlangsung selama dua bulan yakni 23 Maret 




C. Sasaran Umum 
1.    Mahasiswa 
a. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa 
tentang cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner atau 
cross sectoral. 
b. Kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat desa dalam 
pembangunan. 
c. Konteks keseluruhan dari masalah pembangunan dan 
pengembangan daerah pedesaan. 
d. Mendewasakan alam pikiran mahasiswa untuk 
melaksanakan setiap penelaahan dan pemecahan masalah 
yang ada didalam masyarakat secara pragmatis ilmiah. 
e. Memberikan ketrampilan kepada mahasiswa untuk 
melaksanakan program-program pengembangan dan 
pembangunan desa. 
f. Melatih mahasiswa untuk menjadi seorang motivator dan 
prolem solver. 
g. Memberikan pengalaman dan ketrampilan kepada 
mahasiswa sebagai kader pembangunan, disamping 
diharapkan terbentuknya sikap dan rasa cinta serta 
tanggung jawab terhadap kemajuan masyarakat pedesaan, 
sehingga bila telah menjadi sarjana kelak, sanggup 
ditempatkan dimana saja. 
2.   Perguruan Tinggi 
a.  Penjabaran Tri Darma Perguruan Tinggi 
b.  Tenaga Pengajar (Dosen) memperoleh berbagai  kasus 




c.  Mempererat dan meningkatkan kerjasama antara Perguruan 
Tinggi sebagai pusat ilmu dan teknologi dan kerjasama 
dengan instansi/lembaga atau departemen lainnya dalam 
pelaksanaan pembangunan. 
3.    Masyarakat 
a. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran mulai dari 
perencanaan sampai dengan  pelaksanaan sesuai yang 
disepakati dengan pemerintah setempat. 
b. Cara berfikir, bersikap dan bertindak akan lebih 
tertingkatkan sesuai dengan perencanaan/program 
pembangunan. 
c. Memperoleh ide-ide pembaharuan yang diperlukan dalam 
menggerakkan pembangunan. 
d. Terbentuknya kader-kader pembangunan dalam 




Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, ditemukan beberapa 
masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, di antaranya: 
 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya perhatian orang tua dalam hal edukasi buah 
hatinya  
 Rendahnya Sumber Daya Manusia dibidang keagamaan 




 Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pendidikan 
 Tenaga profesional guru baik tentang pengetahuan umum 
maupun dibidang keagamaan masih kurang 
 Kurangnya pemahaman masyarakat dibidang teknologi 
 Masih maraknya pemuda yang mengomsumsi Narkoba 
 Kurangnya penerus dalam bidang keagamaan 
 Masih banyaknya masyarakat yang kurang fasih dalam 
membaca Al-Quran 
 
2. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Kurangnya kepekaan masyarakat tentang kebersihan Masjid 
 Masih berlakunya sistim beternak sapi secara tradisional 
yang berimbas pada kebersihan lingkungan 
 Kurangnya partisipasi dan kegotongroyongan masyarakat 
dam menjalankan program pembangunan kelurahan 
 Pemuda kelurahan Lanna kurang aktif dalam kegiatan 
keagamaan 
E. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Kuliah Kerja Nyata (KKN), merupakan suatu studi lapangan 
yang harus dilalui oleh seorang mahasiswa, dengan cara berbaur secara 
langsung dengan kehidupan masyarakat di pedesaan. Maka dari itu 
diperlukan berbagai macam keterampilan dalam pelaksanaannya. Dalam 
hal ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan, seperti mengaji, 
berdakwah (Ceramah/Khutbah Jumat), memasak, dan menjahit. Selain 
itu, mahasiswa juga harus memiliki keterampilan di beberapa bidang, 
yaitu: Bidang Sosial, Bidang Pertukangan, Bidang Pertanian, dsb.  
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Terdapat  8 (delapan) fakultas yang terlibat dalam pelaksanaan 
KKN ini, antara lain :  
1. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
2. Fakutas Adab dan Humaniora  
3. Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
4. Fakultas Syariah dan Hukum  
5. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
6. Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  
7. Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik  
8. Fakultas Sains dan Teknologi.  
Perpaduan ke-8 fakultas itulah yang menjadikan suatu kerjasama 
yang mampu menghadirkan kemampuan mahasiswa dari tiap-tiap 
jurusan, untuk membentuk suatu program kerja selama ber-KKN yang 
dianggap mampu memberikan bantuan untuk mengembangkan potensi 
sumber daya manusia dipedesan.   
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
 
Firmansyah Ushuluddin Sosiologi 
Agama 
085 240 252 836 
Bayu Sagara       
Rahmat 
Sutomo 
Sainstek TI 081 519 939 419 
Andi Marini Adab BSI 081 241 727 752 





Tarbiyah P. Biologi 085 145 395 968 
Sri Wahyu 
Ningsih 
Tarbiyah PBI 082 345 660 861 
Mawar Sainstek Biologi 081 342 241 983 
Akramunisa Tarbiyah PAI 089 898 142 270 
Muh. Fahmi Tarbiyah PAI 082 192 826 196 
Sarah 
Sabdarifah 
Tarbiyah PBI 82340670278 
Nurfikriyah 
Irhashih 
Tarbiyah PBI 85146438120 
Nurmayanti FEBI Akuntansi 85597128131 





FEBI EKIS 81354906636 
Rahmat 
Hidayat 
Sainstek PWK 85540727631 
Muhammad 
Irham 
Syariah HPK 82343596891 
Misrad FEBI Akuntansi 82293394930 









Muhammad Fahmi, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini memiliki 
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kompetensi dibidang Keagamaan. Ia memiliki keterampilan dalam hal 
kepemimpinan dan keterampilan dalam hal berbicara di khalayak ramai.  
  Rahmat Sutomo merupakan mahasiswa jurusan Teknik 
Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah dibidang Informatika. Ia juga memiliki keterampilan di 
bidang kepemimpinan.  
Rahmat Hidayat, mahasiswa Jurusan Teknik Perencanaan 
Wilayah dan Kota, Fakultas Sains dan Tekologi. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah dibidang perkotaan dan penataan Lingkungan .    
A. Marinie Mustikha Zhari merupakan mahasiswa jurusan 
Bahasa dan Sastra Inggris, Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang Sastra Inggris. Ia juga memiliki 
kepekaan terhadap anak anak. 
Bayu Segara merupakan mahasiswa jurusan Manajemen, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang teknis. Mahasiswa ini juga memiliki kompetensi dibidang 
Kaligrafi. 
Muhammad Irham merupakan mahasiswa Jurusan Hukum 
Pidana dan Ketatanegaraan, Fakultas Syari’ah dan Hukum.Kompetensi 
Keilmuan  yang ia miliki dibidang hukum, mahasiswa ini juga memiliki 
keterampilan dibidang Keaagamaan. 
Akramunnisa merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki kompetensi 
di bidang Keagamaan.. 
Sarah Sabdarifah merupakan mahasiswi dari Jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia 
memiliki kompetensi dibidang bahasa inggris.  
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  Herti Hidha Astria Sabdarifah merupakan mahasiswi dari 
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia 
memiliki kompetensi dibidang bahasa inggris.Mahasiswi ini juga 
memiliki keterampilan dibidang MC. 
  Nurfikriyah Irhashih merupakan mahasiswi dari Jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia juga 
memiliki skill dalam public speaking.  
  Fitria merupakan mahasiswi Jurusan Pendidikan Matematika, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguuan. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah dalam bidang Matematika 
  Mawar merupakan mahasiswi Jurusan Biologi, Fakultas Sains 
dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah dalam bidang 
Biologi. Ia memiliki keterampilan dibidang Design.  
Muhammad Saenal Ismail merupakan mahasiswa jurusan 
Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora. Mahasiswi ini 
memiliki kompetensi dibidang literasi. Ia juga memiliki rasa sosial yang 
tinggi . 
Misrad merupakan mahasiswa jurusan Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang ia miliki ialah 
dibidang Akuntansi. Keterampilan yang ia miliki ialah dalam bidang 
Olahraga. 
Nur Ramadan R merupakan mahasiswa jurusan Ekonomi 
Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi Muamalah.  
Firmansyah merupakan mahasiswa jurusan Sosiologi Agama 
Fakultas Ushuluddin. Mahasiswi ini memiliki kompetensi dibidang 
Keagamaan. Ia memiliki keterampilan dibidang Agama dan Olahraga. 
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Sri Wahyu Ningsih merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris  Fakultas Tarbiyah da Keguruan.Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki yakni dibidang bahasa inggris. 
Ummu Kalsum merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.Mahasiswi ini memiliki 
keterampilan di bidang biologi. Ia memiliki keterampilan dalam hal 
masak memasak. 
Nirmayanti merupakan mahasiswa jurusan Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam.Mahasiswa memiliki kemampuan dibidang 
Akuntansi, ia juga memiliki keterampilan dalam hal masak memasak. 
Fitriani merupakan mahasiswa jurusan Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam.Mahasiswa memiliki kemampuan dibidang 
Akuntansi, ia juga memiliki keterampilan dalam hal masak memasak. 
 
F. Fokus atau Prioritas Program 
 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 berfokus pada bidang Sosial Kemasyarakatan, bidang 
Keagamaan, bidang Kesehatan, dan bidang Pembangunan. 
Fokus dan prioritas bidang pendidikan terdiri dari : 
1. Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
2. Bimbingan Belajar 
Kegiatan ini diharapkan dapat menambah motivasi belajar bagi peserta 
didik atau anak murid pada daerah tersebut. Diharapkan dengan metode 
bermain dan pendekatan yang maksimal, akan tumbuh kesadaran belajar 
dan ikut mempengaruhi orang tuanya tentang pentingnya pendidikan. 
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Kegiatan ini juga sekaligus membantu tenaga pengajar  yang masih 
minim selama dua bulan. 
 Fokus dan prioritas bidang Sosial terdiri dari : 
1. Sabtu Bersih 
2. Gotong Royong 
3. Minggu Bersih 
4. Senam  
5. Silaturrahmi dengan warga Kelurahan Lanna 
 
Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat jiwa gotong royong dan 
kekeluargaan dalam masyarakat Kelurahan Lanna. 
Fokus dan prioritas bidang keagamaan terdiri dari : 
1. Mengajar Mengaji 
2. Pembentukan Remaja Masjid  
3. Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan hafal surah-surah pendek 
4. Pelatihan Khotib dan Penyelengaraan Jenazah 
5. Pengajian dengan ibu-ibu Majelis Ta’lim 
6. Pengaktifan Remaja Masjid  
7. Festival anak sholeh 
8. Pembuatan Struktur Remaja Masjid dan Majelis Taklim 
Kegiatan ini diharapkan dapat menambah jiwa religiusitas dikalangan 




PRIORITAS PROGRAM DAN 
KEGIATAN 
1 Bidang Pendidikan Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
2 Bimbingan Belajar 
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3 Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
Sabtu Bersih 
4 Jumat Ibadah 
5 Gotong Royong 
6 Senam Pagi 
7 Silaturrahmi dengan warga Kelurahan 
Lanna 
8 Pekan Olahraga 
9 Bidang Keagamaan Mengajar Mengaji 
10 Pengaktifan Remaja Masjid 
11 Pengaktifan Majelis Taklim 
12 Pembinaan TK/TPA 
13 Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan hafal 
surah-surah pendek 
14 Pengadaan Surah Yasin 
15 Pelatihan Khotib 
16  Pelatihan Penyelenggaran Jenazah 
17 Pembuatan Struktur Remaja Masjid dan 
Majelis Taklim 
18 Festival Anak Sholeh 
G. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 








Mengajar di Sekolah Mengajar di SD/MI SD Inpres Parang 
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anak agar giat 
belajar  
H. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 23 Maret -  23 Mei  2017 
 Tempat : Kelurahan Lanna Kec. Parangloe 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
NO URAIAN KGIATAN WAKTU 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 18-19 Maret 2017 
2 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21 Maret 2017 
3 Pengambilan Atribut 22   Maret 2017 
4 Pelepasan 23    Maret 2017 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret - Mei 2017) 
NO URAIAN KEGIATAN WAKTU 
1 Penerimaan di Kantor Camat 
Parangloe 
23 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 Maret 2017 
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3 Observasi dan survey lokasi 25-27 Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 21 Apri 2017 
5 Implementasi Program Kerja 24 Maret-15 Mei 2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
21 Mei 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 22 Mei 2017 
I. Pendanaan  
Adapun pendanaan setiap program kerja yang dilaksanakan 









1 PPM LP2M 
UIN 
Alauddin 






METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial   
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.  Pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan melalui upaya memfungsikan 
kembali fungsi sosialnya. Intervensi sosial adalah upaya perubahan 
terencana terhadap individu, kelompok, maupun komunitas. 
 Dikatakan perubahan terencana agar upaya bantuan yang diberikan 
dapat dievaluasi dan diukur keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula 
diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial 
dari kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini individu, keluarga, dan 
kelompok. Keberhasilan sosial menunjuk pada kondisi di mana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya.  Penggunaan metode 
yang diterapkan adalah metode kerja sama, gotong royong dan 
membangun relasi jaringan kepada warga masyarakat desa yang berada di 
Kecamatan Bellapunranga yang di susun dan direncanakan oleh 
mahasiswa melalui program-program yang telah direncanakan.  
Posisi mahasiswa adalah sebagai motor penggerak yang berada di 
tengah-tengah masyarakat yang berfungsi sebagai akademisi dan 
masyarakat bertindak sebagai praktisi dari program kegiatan mahasiswa 
KKN dalam menjawab tantangan problematika kehidupan masyarakat 
desa di Kecamatan Bellapunranga.  Proses pelaksanaan intervensi sosial 
tidak sepenuhnya dilakukan oleh masyarakat desa, melainkan 
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membutuhkan sumbangsih pemikiran mahasiswa untuk menjawab 
tantangan permasalahan yang ada. Mahasiswa dalam hal ini tak hanya 
memberi kebebasan semata kepada masyarakat desa, melainkan tetap 
mengontrol  segala kegiatan yang telah dilakukan oleh masyarakat demi 
tercapainya tujuan program-program yang telah dicanangkan oleh 
mahasiswa KKN sejak awal.   
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat  
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Kecamatan 
Bellapunranga oleh mahasiswa KKN adalah dengan menggunakan 
beberapa pendekatan pemecahan masalah (the problem-solving approach). 
Pendekatan komunitas dalam pemecahan masalah menekankan pada tiga 
elemen penting yakni kolektifitas masyarakat, lokasi geografis dan 
pelembagaan yang memberikan identitas khusus pada komunitas. 
Asumsi-asumsi dalam pendekatan  pemecahan masalah dalam 
pengembangan komunitas, meliputi (1) pendekatan pemecahan masalah 
sebagai makhluk rasional, (2) manusia dan komunitasnya mampu 
menggabungkan masalah dan solusinya untuk kepentingan warga 
komunitas, (3) keberhasilan pendekatan ini bergantung kepada 
ketersediaan dan kemampuan pelaku di lapangan, penyebaran informasi, 
keahlian, dan kemampaun organisasi. 
 Mencermati kondisi masyarakat desa yang berada di Kecamatan 
Bellapunranga timbul beberapa permasalahan yang cukup rumit dan 
membutuhkan sumbangsih pemikiran dalam pemecahan masalah 
tersebut. Metode pendekatan pemecahan masalah dipilih karena ada 
keinginan untuk merangkul semua golongan elemen masyarakat desa 
yang berada di Kecamatan Bellapunranga untuk bersama-sama 
menemukan solusinya. Permasalah yang paling mendasar di Kecamatan 
Bellapunranga ini adalah permasalahan pendidikan, sebab rata- rata 
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warga desa yang berada di pelosok-pelosok gunung hanya mengenyam 
pendidikan sampai SD atau SMP dan hanya sedikit yang merasakan 
bangku pendidikan sampai SMA apalagi bangku perkuliahan.   
Kedatangan mahasiswa KKN di Kecamatan Bellapunranga  adalah 
menawarkan bantuan jasa untuk membantu tenaga pengajar yang ada di 
sana. Bukan hanya sekedar mengajar tapi juga menawarkan solusi untuk 
permasalahan yang dihadapi.  Permasalahan yang ditemukan bukan 
hanya dari sektor pendidikan saja, melainkan juga berbagai fenomena 
perilaku menyimpang baik dari agama, maupun sosial kemasyarakatan. 
Ditambah lagi kurangnya sarana pendidikan keagamaan berupa 
TK/TPA, serta keterbatasan tenaga pengajar TK/TPA yang berada di 
Kecamatan Bellapunranga.  
Kondisi alam yang berbukit, menanjak dan menurun tak terlepas 
dari kondisi akses jalan yang cenderung berbahaya. Hal yang sama juga 
adalah papan batas jalan dan batas desa yang mulai tidak teratur serta 
sulit mengenali rumah warga, maka mahasiswa menyampaikan niat baik 
kepada aparat desa dan  warga untuk melakukan pengecetan, 
pemasangan batas dusun serta pemasangan nomor rumah.  Hal positif 
ini disambut baik oleh warga dan mahasisawa KKN segera 
mengalokasikan dana dan waktu untuk pengerjaannya  Sikap warga Desa 
Kecamatan Bellapunranga sudah sesuai dengan variabel-variabel 
pendekatan pemecahan masalah untuk pengembangan masyarakat. 
Adapun variabel-variabel tersebut adalah : 
1) keberhasilan dan kegagalan program pengembangan masyarakat 
dipengaruhi kepekaan dan kepentingan warga komunitas 
terhadap ruang lingkup, serta ketersediaan sumber daya alam 
yang memungkinkan situasi kerja, 
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2) peran serta warga komunitas adalah faktor penting dalam 
keberhasilan pemecahan masalah dalam bentuk, jumlah dan 
jangka waktu aktifitas yang dilakukan, 
3) ketersediaan sumber daya alam (Internal/Eksternal) merupakan 
variabel penting dalam pemecahan masalah,  
4) ketepatan waktu, pendugaan waktu yang buruk dapat menunda 
pengetahuan, menciptakan ketimpangan, dan mempengaruhi 
keberhasilan pemecahan masala, 
5) sifat dan ruang lingkup masalah menentukan kesejahteraan dan 
















KONDISI UMUM WILAYAH KELURAHAN LANNA 
KECAMATAN  PARANGLOE KABUPATEN GOWA 
A. Wilayah Kabupaten Gowa 
Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa Tahun 2013 menunjukkan 
bahwa, Kabupaten Gowa sebagai lokasi atau latar diadakannya penelitian 
ini berada pada 119.3773° Bujur Barat dan 120.0317° Bujur Timur. 
5.0829342862° Lintang Utara dan 5.577305437° Lintang Selatan. 
Kabupaten yang berada di daerah selatan dari Sulawesi Selatan 
merupakan daerah otonom yang berbatasan wilayah sebelah Utara 
berbatasan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebel;ah Timur 
berbatasan  dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Pada 
bagian selatan, Kabupaten Gowa berbatasan  dengan Kabupaten Takalar 
dan Jeneponto, sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan Kota 









  Posisi Kabupaten Gowa pada Peta Sulawesi Selatan 
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Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan 
dan 167 desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 kilometer 
persegi atau setara dengan 3,01 persen dari  luas wilayah Propinsi 
Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar 
merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26 persen. 
 
Peta Wilayah Kabupaten Gowa 
Berkaitan dengan jumlah penduduk,  laju pertumbuhan penduduk di 
Kabupaten Gowa cukup signifikan. Data tahun 2010 menujukan 
bahwa laju pertumbuhan penduduk berada pada angka 2,10 persen 
selama sepuluh tahun atau sepanjang tahun 2010 – 2010. Laju 
pertumbuhan penduduk terbesar pada Kecamatan Somba Opu 
sebesar 4,07%, sedangkan terrendah di Kecamatan Bontolempangan 
sebesar 1,18% (lihat, BPS tahun 2010). 
Perkembangan Kabupaten Gowa tidak terlepas dari sejarah panjang 
keterlibatan pemerintahan kerajaan Gowa. Dalam situs Kementrian 
Dalam Negeri Republik Indonesia dijelaskan bahwa sebelum 
Kerajaan Gowa terbentuk terdapat 9 (Sembilan) negeri atau daerah 
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atau Kasuwiang Salapanga yang masing-masing dikepalai seorang 
penguasa yang bergelar Raja Kecil atau Gallarang yang memerintah 
di wilayah Tombolo, Lakiung, Samata, Parang-Parang, Data, Agang 
Je’ne, Bisei, Kalling, dan Sero. (http;//kemendagri.go.id/profil 
daerah/kemendagri.id. lihat pula Iswary; 2010,3). 
Kasuwiang Salapangan kemudian dibentuk menjadi pemerintahan 
gabungan (federasi) dan menunjuk seorang pemimpin untuk 
menghimpun wilayah-wilayah di bawah kepemimpinan Paccalaya 
(Ketua Dewan Hakim Pemisah). Kehadiran Paccalaya ternyata tidak 
mampu menghalau perang saudara antara Gowa Utara dan Gowa 
Selatan. Kehadiran To Manurung akhirnya mampu mempersatukan 
wilayah-wilayah, bersatu dan bergabung  dalam sebuah kerajaan 
yakni Kerajaan Gowa yang merupakan simbol persatuan orang 
Makassar saat itu. 
Dalam sejarah berdirinya Kerajaan Gowa, mulai dari To Manurung 
sampai setelah era Raja Sultan Hasanuddin telah mengalami 36 kali 
pergantian Raja (somba) sebagaimana terlihat berikut ini: 
Nama – Nama Raja Kerajaan Gowa dari Tahun 1320 s/d 1957 
NO NAMA RAJA PERIODE 
1 Tumanurung Bainea - 
2 Tamasalangga Baraya 1320 – 1345 
3 I Puang Loe Lembang 1345 – 1370 
4 I Tuniata Banri 1370 – 1395 
5 Karampang Ri Gowa 1395 – 1420 
6 Tunatangka Lopi 1420 – 1445 
7 Batara Gowa Tuniawangang Ri 
Paralakenna 
1445 – 1460 
8 I Pakereo Tau Tunijallo Ri Pasukki 1460 
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9 Dg Matanre Krg Mangungtungi 
Tumaparrisi Kallonna 
1460 – 1510 
10 I Manriawagau Daeng Bonto Karaeng 
Lakiung Tunipallangga Ulaweng 
1510 – 1546 
11 I Tajibarani Daeng Marompa Karaeng 
Data Tunibatta 
1546 – 1565 
12 I Manggorai Daeng Mammeta Karaeng 
Bontolangkasa Tunijallo 
1565/40 hari 
13 I Tepu Karaeng Daeng Parabbung 
Karaeng Bontolangkasa Tunipasulu 
Tumenangna Ri Butung 
1565 – 1590 
14 I Mangerangi Daeng Manrabbia Sultan 
Alauddin Tumenanga Ri Gaukanna 
1590 – 1593 
15 I Manuntungi Daeng Mattola Karaeng 
Lakiung Sultan Malikussaid Tumenanga 
Ri Papan Batuna 
1593 – 1639 
16 I Mallombasi Daeng Mattawang 
Muhammad Basir Karaeng 
Bontomangape Sultan Hasanuddin 
Tumenanga Ri Ballapangka 
1639 – 1653 
17 I Mappasomba Daeng Nguraga 
Karaeng Lakiung  Sultan Amir Hamzah 
Tumammalianga Ri Allu 
1653 – 1669 
18 I Mappaossong Daeng Mangewai 
Karaeng Bisei Sultan Muhammad Ali 
Tumenanga Ri Jakattara 
1669 – 1674 
19 I Mappadulung Daeng Mattimung 
Karaeng Sanro Bone Sultan Abdul Jalil 
Tumenanga Ri Lakiung 
1674 – 1677 
25 
 
20 La Pareppa Tu Sappewalia Karaeng Ana 
Moncong Sultan Ismail Tumenanga Ri 
Somba Opu 
1677 – 1709 
21 I Mappaurangi Karaeng Boddia Sultan 
Sirajuddin Tumenanga Ri Passiringana 
1709 – 1711 
22 I Manrabia Karaeng Kanjilo Sultan 
Najamuddin Tumenanga Ri Jawayya 
1711 – 1724 
23 I Mappaurangi Karaeng Boddia Sultan 
Sirajuddin Tumenanga Ri Passiringana 
1724 – 1729 
24 I Mallawagau Karaeng Lempangang 
Sultan Abdul Khair Al Mansyur 
Tumenanga Ri Gowa 
1729 – 1735 
25 I Mappababbasa Sultan Abdul Kudus 
Tumenanga Ri Bontoparang 
1735 – 1742 
26 Amas Madina Batara Gowa Sultan 
Usman 
1742 – 1753 
27 I Malisu Jawa Daeng Riboko Karaeng 
Tompobalang  Sultan Maduddin 
Tumenanga Ri Tompobalang 
1753 – 1767 
28 I Temmasongeng / I Makkaraeng 
Karaeng Katangka Sultan Zainuddin 
Tumenanga Ri Mattoanging  
1767 – 1769 
29 I Mannawarri/I Sumaela Karaeng 
Bontolangkasa Karaeng Mangasa Sultan 
Abdul Hadi Tumenanga Ri Sambung 
Jawa 
1769 – 1778 
30 I Mappatunru/I Manginyarang Krg 
Lembangparang Sultan Abdul Rauf  
Tumenanga Ri Katangka 
1778 – 1810 
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31 La Oddang Daeng Mangeppe Karaeng 
Katangka Sultan Muhammad Zaenal 
Abidin Abd Rahman Amiril Mukminin 
Tumenanga Ri Suangga 
1825 – 1826 
32 I Kumala Daeng Parani Karaeng 
Lembangparang Sultan Abdul Kadir 
Aididin Tumenanga Ri Kakuasanna 
1826 - 1893 
33 I Mallingkaan Daeng Nyonri Karaeng 
Katangka Sultan Muhammad Idris 
Tumenanga Ri Kalabiranna 
1893 – 1895 
34 I Makkulau Daeng Serang Karaeng 
Lembangparang Sultan Muhammad 
Husein Tumenanga Ri Bunduna 
1895 – 1906 
35 I Mangngi-mangngi Daeng Mattutu 
Karaeng Bontonompo Sultan 
Muhammad Tahir Muhibuddin  
Karaeng Ilanga Tumenanga Ri 
Sungguminasa 
1906 - 1946 
36 Andi Idjo Daeng Mattawang Karaeng 
Lalolang Sultan Muhammad Abdul 
Kadir Aiduddin Tumenanga Ri Jongaya 
1946 - 1957 
Sumber  ; http;//kemendagri.go.id/profil daerah/kemendagri.id. 
 
Dalam sejarah pemerintahan dan pembangunan 
Kabupaten Gowa, sejak 1957 sampai saat ini telah mengalami 





Nama – Nama Bupati Gowa dan Periodisasi Kepemimpinan 
 
NO NAMA PERIODE 
1 Andi Idjo Karaeng Laloang 1957 – 1960 
2 Andi Tau 1960 – 1967 
3 H.M. Yasin Limpo Karetaker 
4 Andi Bachtiar Karetaker 
5 K.S. Masud 1967 – 1976 
6 H.Muhammad Arief 
Siradjuddin 
1976 – 1984 
7 H.A. Kadir Dalle 1984 – 1989 
8 H.A.Azis Umar 1989 – 1994 
9 H.Syahrul Yasin Limpo 1994 – 2002 
10 Drs.H.Hasbullah Jabbar 2002 – 2004 
11 H Andi Baso Mahmud Karetaker 
12 H.Ihsan Yasin Limpo.,SH 2005 sampai sekarang 
Sumber  Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa.Tahun 2013 
 
B. Kecamatan Parangloe 
Kecamatan Parangloe dengan Ibu Kota Kecamatan Lanna memiliki 
luas wilayah 221,26 km2atau sebesar 11,75% Dari total wilayah 
Kabupaten Gowa. Wilayah terluas adalah desa Lonjoboko yaitu 50,77 
km2  (22,95%) sedangkan wilayah terkecil adalah kelurahan Lanna  yaitu 
18.75 km2 (8,47%). Sebaagian besar kondisi topografi desa/kelurahan 
merupakan daerah bukan pantai berupa dataran.  
Kecamatan Parangloe berbatasan dengan Sebelah Utara Kabupaten 
Maros, sebelah Selatan Kecamatan Manuju, Sebelah Barat Kabupaten 
Takalar dan di Sebelah Timur Kecamatan Tinggimoncong. Kecamatan 
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Parangloe terletak dengan wilayah pergunungan, bukit dan dataran. Jarak 
antar desa dan kelurahan ke Ibukota kecamatan berbeda-beda.  
Pemerintahan Kecamatan Parangloe terdiri dari 2 kelurahan dan 5 
desa. Wilayah yang berstatus kelurahan adalah Lanna dengan 
Bontoparang. Sedangkan wilayah yang masih berstatus desa adalah 
Lonjoboko, Borissallo, Belapunranga, Bontokassi, dan Belabori. Satuan 
lingkungan setempat terdiri atas 3 jenjang yaitu dusun/lingkungan, 
RW/RK, dan RT. Banyaknya satuan lingkungan setempat dari masing-
masing jenjang antara lain, 21 dusun/lingkungan, 49 RW/RK serta 107 
RT. Jumlah ini relatif tetap kecuali jumlah RW/RK, terdapat penurunan 
dari tahun 2009  
Proporsi Daerah Administrasi Terhadap Luas Wilayah Kecamatan 
Parangloe jumlah penduduk Kecamatan Parangloe pada Tahun 2015 
sebanyak 18.118 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki 8.847 jiwa 
proporsi 49,12% penduduk perempuan 9.271 jiwa dan 50,82%. Terdapat 
selisih yang kecil antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan. Hal 
ini didukung oleh besarnya angka rasio jenis kelamin, yaitu 97 yang 
berarti terdapat 97 penduduk laki-laki di antara 100 penduduk 
perempuan. Dan laju pertumbuhan penduduk di kecamatan Parangloe 
dari tahun 2011-2015 berkisar 2.00 dan meningkat laju pertumbuhan 
penduduk dari tahun 2010-2014. Kecamatan Parangloe mengandalkan 
tanaman padi sebagai produksi utama. Terjadi kenaikan jumlah produksi 
sebesar 6.21% antara tahun 2014 dan 2015. Tidak hanya jagung, 
tanaman padi sawah menempati posisi teratas dalam jumlah produksinya 
pada tahun 2015 yaitu sebanyak 8074 ton naik sebesar 24,82% 
dibandingkan tahun 2014. Peningkatan jumlah produksi yang cukup 
signifikan karena banyaknya bantuan dari pemerintah utamanya bantuan 
bibit dan pupuk dibandingkan jenis tanaman lainnya.  
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Selain produksi tanaman padi dan palawija, Kecamatan Parangloe 
juga menghasilkan produksi tanaman perkebunan.Produksi tertinggi 
adalah 132,13 ton, untuk jenis tanaman Jambu Mente.Sedangkan 
produksi yang paling rendah adalah jenis tanaman Panili yaitu hanya 0.70 
ton. Disamping itu juga menghasilkan Tanaman Palawija dan 
hortikultura yaitu; ubi kayu 4295 ton, ubi jalar 291 ton, dan kacang tanah 
268 ton. Jenis lapangan usaha yang paling banyak digeluti masyarakat 
Kecamatan Parangloe adalah perdagangan. Hal ini ditunjukkan dengan 
banyaknya jumlah perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan, 
baik perdagangan besar maupun eceran. Jumlah perusahaan yang 
mengelola perdagangan besar/eceran adalah 402 unit untuk lokasi 
permanen, dan 805 unit untuk lokasi tidak permanen.  
Lapangan usaha di bidang Transportasi, pergudangan dan 
komunikasi juga merupakan bidang pekerjaan lain yang diminati 
masyarakat Parangloe. Sedikitnya terdapat 180 perusahaan pada lokasi 
non-permanen dan 31 perusahaan pada lokasi permanen yang bergerak 
di bidang ini.  
Lapangan usaha dibidang penggalian dan pertambangan banyak 
menyerap tenaga kerja khususnya penggalian pasir dan batu kali yang 
menggunakan tenaga manusia, juga di pabrik pemecah batu (cruisher). 
Lapangan usaha dibidang Industri yaitu industri gula merah dimana 
industri gula merah banyak menyerap tenaga kerja disetiap 
desa/kelurahan sehingga produksi gula merah banyak di kecamatan 
Parangloe utamanya di desa Bontokassi dan Borisallo. Sarana jalan dan 
alat transportasi di Kecamatan Parangloe sebagian besar sudah memadai. 
Sebagian besar jenis permukaan jalan terluas yang menghubungkan antar 
desa/kelurahan merupakan aspal khususnya di desa/kelurahan 
Lonjoboko dan Belabori.  
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Sementara Desa/Kelurahan lainnya lebih banyak menggunakan 
Ojek Sepeda motor. Kondisi jalan di Kecamatan Parangloe hampir 
semua desa memiliki kerusakan di jalan utama. Utamanya di Desa 
Borissallo yang hampir sepanjang jalan mengalami kerusakan. Karena 
kondisi ini, jenis angkutan umum yang paling sering digunakan di 
wilayah ini adalah ojek. Kondisi jalan di Kecamatan Parangloe dari tahun 
ke tahun semakin rusak karena adanya tambang disepanjang sungai 
Je’neberang juga disebabkan karena muatan mobil yang mengangkut 
tambang melebihi dari ketentuan. Disamping perbaikan jalan belum 
sesuai dengan anggaran yang ada.  
C. Kelurahan Lanna 
Kelurahan Lanna adalah ibu kota kecamatan Parangloe dan 
salah satu kelurahan dari dua kelurahan dan lima desa dalam wilayah 
kecamatan parangloe, dibentuk pada tahun 1980 Peraturan Menteri 
Dalam Negeri No. 140-502, Tanggal 22 September 1980.Kelurahan ini 
merupakan hasil perubahan status dari Desa Lanna menjadi elurahan 
Lanna.Asal mula kelurahan ini diambil dari salah satu situs purbakala 
yang diberi nama Karaeng Lanna yang menurut legenda beliau merupakan 
salah satu tokoh masyarakat yang pertama membuat wilayah 
pertanian.Namun selanjutnya tentang bagaimana kiprah sosok tesebut 
tidak terlalu banyak masyarakat yang mengetahui karena beliau juga 
























Dalam masa berdirinya pada tahun 1980 sampai sekarang mejadi 
lurah dipimpin oleh pejabat Kepala Lurah yang  
 H. Samsuddin M, S.Sos. 
 bapak Syarifuddin, BA 
 H. Muh. Saleh Saud 
 H. Abd. Azis. SE 
 H. Abd. Rauf, S.Sos. M.Si (Bapak Wakil Bupati Gowa) 
 Mappatatangka, S.Sos, MM – Sekarang. 
1. Letak dan Luas Wilayah 
Kelurahan Lanna terletak pada Km 47 dari Makassar atau 37 
Km dari Sungguminasa Ibukota Kabupaten Gowa, denga luas wilayah 
±8,75 Km2. 
Batas Wilayah Kelurahan Lanna Kecamatan Parangloe sebagai 
berikut: 
1. Sebelah Utara : Desa Belapunranga 
2. Sebelah Timur : Desa Borisallo 
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3. Sebelah selatan : Desa BilalangKecamatan Manuju 
4. Sebelah Barat : Kelurahan Bontoparang 
Kelurahan Lanna merupakan ibukota kecamaan Parangloe dan 
merupakan pusat pemerintahan di kecamatan Parangloe. Kelurahan 
Lanna terdiri atas dua Lingkungan yaitu lingkungan Parang dan 
Lingkungan Bontosunggu. 
2.   Kondisi Geografis 
a. Topografi 
Kelurahan Lanna merupakan salah satu daerah di Kecamatan 
Parangloe yang memiliki karakteristik topografi sebagai daerah dataran 
tinggi yang dikelilingi oleh perbukitan yang terdiri atas tanah landai, 
bergelombang dan berbukit dengan ketinggian sekitar ± 300-400 mdpl. 
b. Klimatologi  
Suhu udara di kelurahan Lanna pada siang hari sekitar 30˚-35˚C 
dan pada malam hari antara 20˚-25˚C.Kelembaban udara di kelurahan 
Lanna mencapai 35% dan titik terendah sekitar 20% dengan curah hujan 
antara 2,562 mm/tahun 
3. Keadaan Demografi 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2015-2016, jumlah 
penduduk Kelurahan Lanna adalah sebagai berikut : 
 
a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk Desa Borisallo menurut jenis kelamin dapat di 
jabarkan dalam tabel jumlah per dusun  berdasarkan data yang ada di 






Laki laki Perempuan Jumlah 
1 Parang 1242 1298 2540 
2 Bontosunggu 399 396 795 
TOTAL 1641 1694 3335 
Sumber data : Kantor Kelurahan Lanna 2016  
 
b. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan 
tingkat kesejahteraan pada umumnya dan tingkat 
perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi, maka akan mendongkrak tingkat kecakapan. 
Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya 
keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya akan 
mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan 
demikian akan membantu program pemerintah untuk 
pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi 
pengangguran.  
 Pendidikan biasanya mempermudah menerima 
informasi yang lebih maju. Pendidikan masyarakat merupakan 
salah satu indikator kesejahteraan dan keberhasilan 
pembangunan suatu daerah. Tingkat pendidikan masyarakat 
mempengaruhi cara berpikir seseorang, terutama dalam 
menganalisis suatu masalah.  
Tingginya tingkat pendidikan masyarakat 
memungkinkan masyarakat lebih cepat menerima dan 
memberikan respon terhadap hal-hal yang membutuhkan 
kemampuan berpikir dari inovasi-inovasi baru yang 
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dianjurkan kepadanya. Kecenderungan yang ada, semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin responsif 
orang tersebut terhadap perubahan–perubahan 
 
 Jumlah Penduduk Tamat Sekolah Berdasarkan Jenjang Pendid









SD SMP SLTA SERJANA 
1 Parang 87 405 354 557 135 
2 Bontosunggu 71 130 69 134 72 
Total 158 535 423 691 207 
Sumber data: Kantor Kelurahan Lanna 2016 
 
4. Kehutanan 
Kelestarian Hutan adalah tanggung jawab semua 
masyarakat sehingga untuk menjaga kelestarian hutan utamanya 
yang ada di wilayah Kelurahan Lanna diharapkan masyarakat bias 
hidup di areal hutan dan tetap menjaga kelestarian hutan serta 
upaya yang telah dilakukan pemerintah setempat, masyarakat, 
Manggala Agni untuk menjaga kelestarian hutan yaitu 
melaksanakan penghijauan dan penanaman 1000 pohon di sekitar 






 Untuk Mengimplementasikan Perda Nomor : 04 Tahun 
2008 Tentang Pendidikan Gratis di Kabupaten Gowa telah 
diadakan sosialisasi lewat pertemuan-pertemuan di Masjid dan di 
sekolah. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan danupaya 
pemberantasan buta baca tulis selama tahun 2016 di Kelurahan 
Lanna, berbagai kegiatan telah dilaksanakan, baik sarana maupun 
prasarana antara lain: 




c) Lanna I 
d) Lanna II 
e) Pengawasan terhadap proses belajar mengajar 
pada SPAS 
f) Rehabilitasi SDI Parang 
g) Rehabilitasi SDI Panyeroang 
h) Rehabilitasi SMP Negeri 1 Parangloe 
i) Rehabilitasi SMA Negeri 1 Parangloe 
Adapun keadaan Guru dan Murid Sebagai Berikut: 
 







L P L P 
1 
TK Tut Wuri 
Handayani 
 
4 4 20 23 43 
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2 SDI Parang 4 15 19 152 145 297 
3 SDI Panyeroang 2 8 10 25 14 39 
4 
SMPN 1 
Parangloe 13 15 28 210 257 467 
5 
SMAN 1 
Parangloe 13 26 39 254 241 495 
6 SPAS PAUD 
 
3 3 4 8 12 
Sumber data : Kantor Kelurahan Lanna 2016 
 
6. Keagamaan 
Pembinaan sosial keagamaan selama tahun 2016 telah 
banyak dilakukan,baik secara langsung maupun tidak langsung 
antara lain: 
a) Menggiatkan kegiatan sosial keagamaan 
b) Membina dan menggiatkan Majelis Taklim yang tersebar 
empat kelompok yaitu: 
1) Majelis Taklim Khaerunnisa Parang 
2) Majelis Taklim Nurul Hidayah Panyeroang 
3) Majelis Taklim Al- Badar Kabasa 
4) Majelis Taklim Al-Muhajirin 
c) Meningkatkan pelaksanaan Sinoman 
d) Secara rutin mengadakan Pencerahan Qalbu Jumat 
Ibadah berdasarkan jadwal yang disusun koordinator 
Kecamatan Parangloe 
e) Mengadakan Peringatan Hari-hari besar Islam antara lain, 
Maulid, Isra Mi’raj, Tahun Baru Hijriyah 
f) Mengikuti kegiatan MTQ tingkat Kecamatan Parangloe 
g) Mengikuti semua TK/TPA pada kegiatan Jamais 
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h) Membentuk Tim Safari Ramadhan dan mengunjugi 
sembilan masjid se Kelurahan Lanna 
i) Mengadakan zikir dan doa Akbar Majelis Taklim se 
Kecamatan Parangloe 
j) Mengadakan Takbir Keliling 
k) Mengadakan Yasinan setiap malam Jum’at. 
 
7. KAMTIBMAS  
 
 Keamanan dan ketertiban di tahin 2016 ecara umum terkendali 
dan cukup kondusifberkat kerja sama Pemerintah Kelurahan Lanna, 






















DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI 
KELURAHAN LANNA 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan Kelurahan dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 
dusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 
 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 































































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
1. Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah  
2. Bimbingan Belajar 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Sabtu Bersih  
2. Jumat Ibadah 
3. Pekan Olahraga 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 






















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Mengajar TK-TPA 
2. Mengajar Mengaji 
3. Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan hafal surah-surah pendek 
4. Festival Anak Sholeh 


























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
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sebagai berikut : 
A. Pembuatan Struktur Remaja Masjid dan Majelis Taklim 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian 
Masyarakat 
 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Angkatan 55 di Kelurahan Bontoparang  
merujuk pada permasalahan yang dihadapi masyarakat Kelurahan Lanna  
yang terjabarkan dalam analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, 
and Threats). Hal ini penting sebagai rujukan dalam pelaksanaan kegiatan 
mahasiswa KKN selama dua bulan berada di desa tersebut 
Tahapan Pelaksanaan KKN : 

























NO PROGRAM / 
KEGIATAN 
SASARAN TARGET 
1 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di 
SD/MI 












































































































































































































































































































































C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Lanna. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
b. Antusiasme Santri TK/TPA yang tinggi 
c. Kurangnya aktifitas keagamaan di Desa Samangki 
d. Kurangnya tenaga pengajar di TK/TPA di Kelurahan Lanna 
e. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
f. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 




2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek dengan 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN yang bersifat keagamaan 
c. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus melanjutkan 
program pembinaan keagamaan kepada anak-anak mereka 
d. Kurangnya perhatian orang tua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
e. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
f. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai PNS dengan waktu kerja dari pagi-sore. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masa;ah itu menjadi sebuah program kerja.Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Desa Samangki juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh 
masyarakat. Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 










Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Kelurahan Lanna, Kecamatan 
Parangloe, Kabupaten Gowa. Sebanyak 20 Mahasiswa yang terbagi 2 
posko yang ditempatkan di Kelurahan Lanna dan Program-program 
yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang berdasarkan hasil surveidan 
potensi serta permasalahan yang ada di lokasi KKN. Program tersebut 
berkontribusi aktif dalam penyelaesaian masalah desa mencakup 
meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, social dan keagamaan. 
Mahasiswa KKNtelah memberi dampak positif terhadap masyarakat 
sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah diidentifikasi. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk pegadaaan rumah baca. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
profesi. 
 Pemerintah Kelurahan seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 
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12 tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat 
kurang mampu untuk dapat mengenyam bangku 
pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Kelurahan Lanna masih membutuhkan perhatian dalam 
hal pendidikan. 
 Desa Samangki masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa TPA/TPQ 
yang kemudian tidak lagi aktif setelah mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-















A. Testimoni Masyarakat Kelurahan Lanna 
 
Mappatatangka, S.Sos, MM (Bapak Sekretaris Kecamatan 
Prangloe) 
Saya selaku Sekeretaris Kecamatan 
Parangloe dan sebagai Mantan Lurah 
Kelurahan Lanna sangat gembira 
dengan kedatangan mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar karena telah 
membantu melaksanakan program-
program kerja pemerintah baik yang 
bersifat umum maupun yang 
bernuansa keagamaan serta 
memberdayakan Potensi yang ada di 
masyarakat. Saya sangat mendukung 
programprogram yang telah dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN 
angkatan ke-55 di Kelurahan Lanna.Saya mengucapkan terima kasih 
kepada anak-anakku mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 
ke-55 karena telah membantu dan memberikan kontribusi untuk 
kemajuan Keluraha Lanna. Saya berharap semoga anak-anakku bisa 




Drs. H. Muhammad Harbi Puang 
Tappa (Tokoh Masyarakat 
Kelurahan Lanna) 
KKN UIN Alauddin angkatan 55 
khususnya kelurahan Lanna menurut 
masyarakat dan khususnya saya pribadi 
sangat memberikan banyak kesan 
kepada warga sekitar. Saya sangat 
antusias karena tahun ini Kelurahan 
Lanna kembali kedatangan anak KKN 
yang kami harapkan bisa membantu mewujudkan harapan-harapan kami 
sebelumnya yang belum terlaksana hingga sekarang demi membangun 
Lingkungan ini menjadi lebih baik. Kesan saya untuk KKN di 
Kelurahan Lanna ini, saya sangat bersyukur karena bisa membantu anak-
anak di kelurahan ini khususnya di bidang keagamaan seperti mengajar 
di TK TPA, remaja mesjid serta majelis taklim. Dengan beberapa 
kegiatan-kegiatan antara lain di bidang umum (mengajar di sekolah) dan 
di bidang keagamaan. Selain itu banyak kegiatan-kegiatan positif yang 
KKN lakukan seperti Festival Anak Soleh sehingga bisa memotivasi 
anak-anak TK TPA untuk lebih giat dalam belajar khususnya bidang 
agama. Selain itu anak KKN juga berpartisipasi dalam acara isra mi’raj 
yang dilaksanakan di kelurahan lanna. Intinya saya sangat bersyukur ( 
karena telah banyak membantu saya sebagai tokoh agama) dengan 
keberadaan KKN UIN Alauddin angakatan 55 kelurahan lanna. Pesan 
saya kepada anak-anak KKN kelurahan lanna, saya harap setelah 
kegiatan KKN ini berakhir kita bisa membawa hal-hal yang lebih positif 
yang didapatkan di kelurahan lanna dan bisa menjadi contoh yang baik 
bagi masyarakat karena kembali lagi kita berasal dari universitas islam, 




Hj. Mardiyah, S.Ag, M.Ag (Tokoh Agama)  
Saya selaku ibu posko 17 KKN angkatan 55 UIN Alauddin Makassar 
merasa berterima kasih dengan kedatangan 
ananda KKN. Adapau kesan-kesan yang 
bisa saya sampaikan kepada ananda semua 
selama diposko ini Alhamdulillah saya 
melihat adanya perubahan dari shalat 
subuhnya sudah rajin, kerjasama antar 
teman sudah baik dalam hal individu 
maupun kelompok, kerja sama dengan 
pihak pemerintahan kelurahan sangat bagus 
sehingga kegiatan atau program kerja berjalan lancar.  Saya berharap 
anak-anakku sekalian tidak malas setelah kkn, rajin shalat lima waktu dan 
jangan putuskan tali silaturahim dan semoga kalian semua kompak dan 
sukses.  
 
Suwardi Dg. Najang (Babinsa Kelurahan Lanna) 
14 Mei 2017, tepatnya hari minggu yang 
dimana saya melansungkan sedikit 
wawancara dengan beberapa anak KKN 
UIN Makassar dengan iringan pertanyaan 
satu demi satu, untuk tugas akhir mereka 
selaku Mahasiswa(i) sebagai bukti bahwa 
berbakti kepada masyarakat tidaklah mudah. 
Sebagaimana dengan peran saya di Kelurahan 
Lanna ini sebagai BABINSA dengan tugas 




Pesan dan kesan yang bisa saya amati dan berikan kepada 
anakda KKN UIN selama kurang lebih 2 bulan ini, yang pertama saya 
mengamati bahwa sejak anak KKN UIN MAKASSAR turun langsung 
dalam bersosialisasi dengan masyarakat, mereka menyimpan banyak 
kesan tentang keagamaan, sosial, dan keamanan. Keagamaan, dalam hal 
ini mereka menggunakan atau memanfaatkan sebagian ilmu dari mereka 
dengan memanfaatkan waktu sore hari para anak-anak untuk 
mengurangi waktu bermain mereka, yang ada di Kelurahan Lanna 
dengan belajar mengaji, bahasa arab dan bahasa inggris, mungkin seperti 
yang saya amati bahwa hal-hal yang mereka simpan atau tanamkan 
kepada anak-anak sekitar sangatlah bermanfaat seperti misalnya, 
pemberian kosakata atau materi lainnya yang dibawakan dengan iringan 
nada bisa menjadi pengaruh yang baik untuk anak-anak sekitar, ketika 
mereka sedang santai bukanlah lagu-lagu sinetron yang sering mereka 
lihat secara langsung tapi lagu-lagu kosakata hasil materi yang diberikan 
dari anak-anak KKN UIN MAKASSAR. Keamanan, sejak mereka 
berada disini tidak ada sama sekali keributan dan kerusuhan yang mereka 
tinggalkan dan hal itu sedikit meringankan beban saya sebagai keamanan 
di sekitar Kelurahan Lanna. 
Pesan yang bisa saya titipkan untuk kalian anakda KKN UIN 
MAKASSAR, tetaplah kalian berpribadi yang baik terus tanpa 
meninggalkan kesan buruk dimanapun itu dan dengan siapapun itu dan 
jangan pernah melupakan kami selaku BABINSA dan aparat sekitar 
sebagai tempat penitipan tanda jasa kalian sebagai mahasiswa(i) UIN 
MAKASSAR, jika suatu hari kalian membutuhkan sesuatu dari saya 
pribadi selaku keamanan, kapanpun itu dan dimanapun itu janganlah 
sungkan untuk meminta pertolongan atau bertanya kepada saya, selaku 





KADRIWANSYAH (Tokoh Pemuda) 
 Sebelumnya saya mengucapkan banyak 
terima kasih kepada kampus UIN 
Alauddin Makassar yang telah mengirim 
mahasiswa KKN untuk daerah kami yaitu 
kelurahan Lanna. Ada begitu banyak 
kesan yang saya dapatkan selaku pemuda 
kelurahan Lanna selama mahasiswa KKN 
berada di daerah kami, dengan adanya 
KKN UIN di daerah kami, mereka 
membawa dampak positif kepada 
masyarakat kelurahan Lanna khususnya 
remaja remaji yang berada di sekitar posko 
KKN UIN yang salah satu program kerjanya adalah pengaktifan remaja 
masjid yang dahulunya fakum atau tidak aktif namun selama adanya 
mahasiswa KKN, remaja remaji tersebut makin giat berkegiatan seperti 
pengajian setiap hari malam ahad di masjid bersama mahasiswa KKN 
UIN serta kerja bakti di sekitar masjid pada hari minggu dan program 
kerja yang yang diprogramkan oleh KKN UIN yang saya lihat sebagian 
besar program kerja yang bernuansa islami, hal itulah yang menjadi 
motivasi saya dan teman-teman remaja lain untuk menjadikan kelurahan 
kami yaitu kelurahan Lanna sebagai kampung ynag religius. Dengan 
adanya KKN UIN di kelurahan Lanna juga membuat anak muda atau 
siswa yang baru menyelesaikan studinya di bangku SMA menjadi 
termotivasi utnuk melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi 
terkhusus di perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar. 
 Pesan saya untuk mahasiswa KKN UIN yang berposko di 
kelurahan Lanna, ketika pulang dari kampung ini, bawalah kenang-
kenangan kalian yang indah dan menyenangkan serta jadikanlah semua 
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yang terjadi selama berKKN di daerah Lanna ini sebagai pelajaran buat 
kalian di suatu hari nanti. Serta pesan saya kepada pihak kampus UIN 
Alauddin apabila ada KKN yang ditempatkan di kelurahan Lanna, 
semoga peserta atau mahasiswanya di perbanyak sehingga kampung 
kami menjadi makin ramai 
Harapan saya sebagai salah satu pemuda kelurahan Lanna, 
semoga kedepannya kelurahan Lanna bisa menjadi kelurahan binaan 
UIN Alauddin dan saya juga mengharapkan di tahun-tahun berikutnya 
KKN dari UIN masih mengabdikan dirinya di kampung tercinta kami 
ini yaitu kelurahan Lanna. Salam pemuda buat KKN UIN Alauddin, 






















B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
 
Nama  : Rahmat Sutomo 
Jurusan : Teknik Informatika 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 Pertama-tama saya mengucapkan 
Alhamdulillah karena masih diberi 
kesempatan untuk berbagi cerita tentang 
KKN saya. Saya mahasiswa semeter 8 yang 
sedang meyelesaikan mata kuliah KKN 
(Kuliah Kerja Nyata), saya ditempatkan di 
Kec. Parangloe, Kel. Lanna, Ling. Parang. 
Pada tanggal 23 Maret saya diterima 
dikecamatan lalu di jemput oleh Sekertaris 
desa. Saya tinggal dirumah H. Lengu . di 
rumah H. Lengu saya terdiri dari 10 orang dan dari fakultas dan jurusan 
yang berbeda-beda.  Mahasiswa yang bermukim di Ling. Parang 
sebanyak 20 orang yang terdiri dari 2 posko.  Di tempat KKN saya 
banyak belajar hal baru seperti menemukan orang-orang baru yang 
sangat luar biasa, teman-teman yang sangat solid, dan dapat bekerja 
sama. 
 Posko 16 adalah no urut posko kami dan saya terpilih sebagai 
Kordinator Desa (Kordes). Mengemban tugas sebagai kordes adalah 
pilihan yang tak mudah tapi hal itu saya jadikan tantangan.  Kesan 
pertama ketika tiba di Ling. Lanna adalah saya merasa asing pada tempat 
ini. Ekspektasi saya Lanna itu adalah kampung yang jauh dari kata 
modern dan sangat terpencil, tapi ternyata itu berbeda dengan realita 
yang ada. Lanna merupakan Ibu kota Kecamatan yang para warganya 
rata-rata adalah pekerja kantoran.  Warga disini termasuk warga yang 
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cukup ramah tapi ada juga yang cuek bahkan tak peduli dengan 
kedatangan kami. 
 Berbicara tentang KKN artinya berbicara tentang pengabdian. 
Pengabdian kepada masyarakat, sebagai kordinator desa saya 
memfokuskan pada pekerjaan non fisik seperti penyuluhan agama, 
mengajar di sekolah, mengajar  ke semua TK/TPA di Lanna, sampai 
penyuluhan narkoba.  Seminggu berlalu saya merasa sudah nyaman dan 
terbiasa dengan suasana di sini. Banyak hal yang saya dapat pelajari dari 
KKN ini. Mulai dari bagaimana cara mengendalikan diri, belajar dewasa, 
dan cara bertanggung jawab pada amanah yang sudah diberikan. 
 Setiap ada pertemuan pasti ada juga perpisahan, tibalah kami 
semua pada H-7 penarikan. Tidak ada kata yang dapat mewakili perasaan 
saya. Sedih rasanya meninggalkan tempat KKN dan semua kebersamaan 
yang sudah terjalin dengan teman- teman dan para warga disisni. Hanya 
ucapan terima kasih kepada teman-teman posko yang selalu membantu 
menyukseskan program kerja. Tanpa kalian program kerja kita  pasti tak 
akan sukses. Tentunya terima kasih kepada pemerintahan di kel. Lanna 
yang sudah membantu, tokoh masyarakat, Bapak Binmas dan babinsa 
yang selalu menjaga keamanan kami selama kami ber-KKN. Dan 
tentunya untuk orangtua baru kami selama 2 bulan ini Ayahanda H. 
Abd. Rauf Dg. Lengu dan Ibunda Hj. Rampu yang sudah mengasuh 





Nama  : Rahmat Hidayat 
Jurusan : Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 




Hari kamis, tanggal 23 Maret 2017 
merupakan hari dimana kami KKN 
angkatan ke-55 di kecamatan Parangloe  
dimulai.  
KKN bagi saya bukan hanya 
sekedar kewajiban untuk mendapatkan nilai 
dari birokrasi kampus, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan arti dari awal pengabdian 
sesungguhnya kepada masyarakat, yakni bersosialisasi dengan masyarakat 
secara langsung, melihat permasalahan yang ada dalam wilayah itu  serta 
berusaha mencari solusi pemecahan masalah. Ini merupakan 
pengalaman baru secara pribadi apalagi berada di tempat baru yaitu di 
Kecamatan Parangloe khususnya di kelurahan Lanna. Hal seperti ini bias 
dibilang jarang sekali didapatkan di bangku perkuliahan. Pastinya disini, 
saya menjumpai hal-hal yang baru dan yang paling menarik adalah 
bersentuhan langsung dengan adat dan budaya setempat. 
Dengan kegiatan KKN ini, saya mempunyai lebih banyak 
teman, dan pastinya dariberbagai macam karakter,awalnya memang 
terasa asing dan belum terbiasa tapi lama kelamaan kami bisa 
menyatukan pendapat yang awalnya saling mempertahankan egoisme 
yang ada.Banyak permasalahan permasalahan yang awalnya sulit teratasi 
tapi dengan melewati berbagai macam proses dan kebersamaan selama 
melakukan kegiatan KKN di Kelurahan Lanna,segala permasalahan bisa 
cepat teselesaikan.Dua bulan masa KKN sepertinya mustahil untuk 
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memecahkan segala permasalahan yang ada di Kelurahan Lanna tapi 
kami berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkan segala sesuatu 
yang dibutuhkan di kelurahan Lanna.  
Disini di Kelurahan Lanna, banyak pelajaran yang saya 
dapatkan, mulai dari kedisiplinan,bagaimana berinteraksi kepada 
masyarakat sekitar, serta bagaimana kita bersabar menghadapi segala 
permasalahan yang dihadapi. 
 
Nama : A. Marinie Mustikha Zhari 
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris  
Fakultas    : Adab dan Humaniora 
 
22 Maret 2017, tepatnya 
hari rabu yang dimana saya dan 
teman-teman seangkatan (2013)  
diputuskan dengan kewajiban 
sebagai mahasiswa (i) harus 
melakukan program KKN selama 
kurang lebih 2 bulan, hari pertama 
ketika sampai di Posko atau yang 
lebih tepatnya tempat tinggal kami 
selama 2 bulan lamanya, saya dan teman-teman seposko langsung 
memutuskan untuk menampkkan wajah kami ke masyarakat sekitar 
dengan maksud untuk meminta perhatian. Ibu Hj.Rampu dan Bapak 
H.Lengu, nama pasangan pertama di masyarakat yang saya kenal, 
bagaimana tidak satu pasangan ini adalah bapak dan ibu Posko kami 
yang akan merawat dan membimbing kami, belum lagi dengan Putri dan 
Aqila sebagai sarana hiburan pertama yang saya jumpai, Aqila dan Putri 
ialah cucu-cucu dari ibu dan bapak Posko, Aqila yang masih berumur 4 
tahun yang sudah bisa menjadi hal yang paling membuat saya dan 
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teman-teman  bertahan tinggal di Posko, dengan segala tingkah laku dan 
candaan Aqila yang sangat begitu mengesankan bagi kami, rasanya tidak 
semua posko KKN bisa merasakannya. 
Ohiya, sejak KKN selama kurang lebih 2 bulan ini banyak saat-
saat yang begitu sangat mengesankan ketika melaksanakan berbagai 
program kerja, entah itu dimana saat saya pribadi yang sedang asik-
asiknya membuat perubahan yang drastis dalam diri saya sendiri yaitu 
berkudung besar dan dimana kita ketahui perubahan yang seperti itu 
tidaklah mudah karena bukan hanya penampilan fisik yang akan diubah 
tapi penampilam karakter yang harus diubah. Teman-teman yang 
menjadi ujian terberat saya harus saya lalui selama kurang lebih 2 bulan 
ini, belum lagi berkontak mata langsung dengan para masyarakat sekitar 
yang menurut saya cukuplah sulit. Tetapi, tetap saja peran mereka 
sebagai masyarakat sekitar sangatlah membantu kami ketika 
melangsungkan program kerja meskipun masyarakat lebih banyak acuh 
tak acuh dengan keberadaan kami. 
14 Mei 2017, saya ditetapkan sebagai PJ (penanggung jawab) 
untuk bidang keagamaan yaitu Festival Anak Soleh, sungguh berperan 
sebagi PJ tidaklah mudah, belum lagi ada beberapa hal yang harus saya 
urusi sana-sini tapi untungnya saja saya tidak sendiri, saya punya banyak 
teman-teman seposko yang nilai solidaritasnya lumayan tinggi, apalagi 
untuk hal pertanggung jawaban program kerja. Beberapa hari kemarin, 
saya dan beberapa teman-teman punya kendala sedikit dengan seposko 
sendiri yang mungkin bisa saja akan merenggangkan tali silaturrahmi 
kami seandainya hal ini tidak terpecahkan. Hanya masalah pertanggung 
jawaban tugas-tugas di posko saja, kami tidak bersepaham, tapi yah 
Alhamdulillah, semuanya sudah dapat diselesaikan bersama-sama. 
Jadi pesan dan kesan yang bisa saya petik selama 2 bulan ini, 
hendaklah kita ketika saling berteman dengan orang baru ikhlasnya 
bersakit-bersakit dahulu lalu bersenang-senang kemudian. Kesan yang 
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paling tersimpan di benak saya itu, bekerja sama dan meningkatkan nilai 
solidarisme terhadap sesuatu yang ada itu sangatlah pentig entahlah itu 
dalam teman seposko ataupun terhadap orang-orang lainnya.  
 
Nama  : Fitriani 
Jurusan : Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Hal pertama yang ingin saya 
sampaikan ketika pelaksaan KKN ini 
telah saya jalani adalah ucapan syukur 
karena seluruh program kerja dapat 
terlaksanan dengan cukup baik. Tidak 
hanya bermodalkan pengetahuan 
akademik yang saya dapatkan di 
bangku perkuliahan yang di terapakan 
disini, namun juga pengetahuan hidup 
kita  sehari-hari. Menurut saya 
pelaksanaan KKN ini sangat berkesan 
membuat saya belajar banyak hal yakni kebersamaan, kekeluargaan, 
kekompakan, dan solidaritas. Disini saya juga belajar  untuk 
bersosialisasi, bagaimana bekerja dalam tim serta belajar bertanggung 
jawab dalam suatu hal. 
 Selama saya KKN di Kelurahan Lanna Kecamatan Parangloe 
Kabupaten Gowa, saya merasakan ada di tengah-tengah keluarga dimana  
itu adalah keluarga yang baru. Alhamdulillah saya menapatkan 
pengalaman dan pengetahuan yang baru selama KKN bersama  kalian, 
dapat berbagi cerita, saling mengingatkan jika ada yang salah. Dan disini 
saya tahu bagaimana seharusnya memposisikan diri menjadi lebih baik 
dan insyAllah jadi lebih dewasa. Dan disini saya hanya menemukan 
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banyak sekali hal – hal baru dari warga sekitar yang alhmdulillah begitu 
ramah, serta anak-anak yang lucu dan pintar. 
Awal pertama kali bertemu dan hidup  bersama kalian semua 
teman-teman KKN 55 UIN ALAUDDIN MAKASSAR  ada perasaan 
senang sekaligus takut jika ada nanti yang tidak suka dengan sifat serta  
tingkah laku saya yang sering ceplas ceplos dan cerewet, alhamdulillah 
saya menyadari  bahwa sifat itu adalah kekurangan saya. Dan  di akhir ini 
ada rasa sedih karena akan berpisah dengan kalian serta warga Kelurahan 
Lanna. Sedih karena kedepannya akan sulit untuk bertemu dan bersama  
kalian lagi seperti saat kita bersama-sama KKN. Terimah kasih untuk 
semua warga Kelurahan Lanna dan teman-teman KKN 55. Karena 
kalian saya mengerti bagaimana  seharusnya kita bisa menjadi dewasa 
dan menjaga hubungan agar lebih baik sebagai seorang teman dan juga 
saudara. 
  Untuk teman-teman KKN 55 semoga perjuangan kita selama 
ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. Semoga kita 
menjadi orang-orang yang sukses, tetap jaga silaturahmi di antara kita, 
dan jangan lupakan  kenangan yang telah kita  buat meskipun hanya 
dalam hitungan hari. Tak lupa saya memohon maaf untuk teman-teman 
dan warga Kelurahan Lanna jika selama ini ada kata-kata maupun 
tingkah laku yang tidak berkenan. Untuk Kelurahan Lanna semoga 
menjadi Kelurahan yang  berkembang dan tidak menjadi Kelurahan 
terbelakang dari Kelurahan yang lainnya. Tunjukan bahwa generasi 
muda  Kelurahan Lanna banyak memiliki kemampuan atau bakat. 
Kesan saya selama menjalani  proses KKN UIN ALAUDDIN 
Angkatan 55 di Kelurahan Lanna. Dengan adanya KKN selama  2 bulan 
saya mendapatkan banyak pengetahuan dan pengalaman, teman teman 
baru yang dulunya tidak kenal menjadi kenal. Saya merasa memiliki 
keluarga baru. Perbedaan dimana masing- masing individu ingin terlihat 
menonjol dapat terhapuskan dengan kebersamaan yang tak kunjung usai 
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hingga KKN  berakhir. Pengalaman baru dengan lingkungan serta cuaca 
yang berbeda menjadikan saya mengerti akan kehidupan yang dialami 
orang lain,dimana gunung menjadi tempat yang sangat indah untuk 
berlangsungnya kehidupan bagi setiap masyarakat yang  menempatinya. 
Dikelurahan ini saya banyak belajar mandiri, hal-hal yang jarang saya 
lakukan dirumah seperti mencuci pakaian, tidur bersama  teman-teman 
dengan kondisi yang sempit, banyak menikmati  masakan teman-teman 
dari berbagai daerah diantaranya selayar, limbung, parangloe, jeneponto, 
dan majene. Banyak pengalaman luar biasa yang belum pernah dialami 
setiap mahasiswa/i khususnya saya pribadi, KKN mengajarkan saya apa 
itu arti memberi, keikhlasan, kerja keras, kerjasama dan masih banyak 
lagi yang tidak bisa diungkapkan melalui tulisan ini. 
Selama melakukan proses KKN  disini terdapat beberapa 
program kerja yaitu tentang penyuluhan bahaya narkoba, pengaktifan 
remaja masjid, pelatihan khotib dan penyelenggaraan jenazah, penaktifan 
majlis ta’lim, mengajar disekolah, pelatihan IT dan mengajar TK/TPA. 
Di desa ini banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang luar 
biasa, yaitu disekitar lingkungan kami yakni di Kelurahan Lanna. 
Keramahan dari warga sekitar lokasi membuat saya dan teman-teman 
yang lain merasa nyaman berada disana. Mereka membuat kami seakan-
akan bagian dari mereka yang telah mereka kenal  dalam jangka waktu 
yang lama. Hal itu tergambar dari kedekatan kami. Kedekatan kami pun 
dengan anak-anak di lingkungan sekitar membuat kami dan mereka 
cukup merasakan kesedihan ketika KKN telah usai. Waktu terasa sangat 
berarti diminggu-minggu terakhir saat KKN akan usai. Dimana saya 
pribadi mencoba untuk lebih dekat dengan kehidupan anak-anak di 
sekitar dengan bermain bersama sambil menekankan sedikit motivasi 
dengan sesekali bercerita tentang impian dan cita-cita yang  sedang saya 
lakukan dengan tujuan membuat mereka kembali bersemangat akan cita-
cita yang sempat membuat mereka terkadang pasrah akan cita-citanya 
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karena terkadang mereka merasa bahwa cita-citanya terlalu tinggi. 
Dengan suntikan beberapa pembicaraan yang memotivasi adik-adik, 
mereka kembali berusaha untuk menggapai cita-citanya salah satunya 
dengan bersemangat ke sekolah.  
Terakhir saya ucapkan banyak terima kasih kepada Aji Rampu, 
Ibu posko saya yang sangat baik diantara ibu-ibu posko yang lainnya. 
Haha.. haha, Aji Rampu sudah seperti ibu saya sendiri, penuh perhatian 
kepada kami, dialah ibu kami yang paling mengerti apa yang kita 
inginkan, sabar menghadapi saya dan teman-teman yang penuh dengan 
kerusuhan. Dan saya juga mengucapkan banyak terima kasih kepada ibu 
pembimbing yang telah membimbing kami dari awal dimulainya KKN 
ini sampai berakhirnya KKN, serta pak lurah, perangkat-perangkatnya 
dan masyarakat kelurahan Lanna atas dukungan baik dalam bentuk 
materi maupun moril agar program kerja kami berjalan dengan lancar. 
Tak lupa saya ucapkan terima kasih kepada teman-teman KKN angkatan 
55 atas kerjasamanya dan kekompakan kalian. 
Dengan adanya KKN ini saya berharap masyarakat merasa 
terbantu dengan sedikit ilmu yang saya miliki. Dan untuk kelurahan 
Lanna semoga kedepannya menjadi kelurahan yang lebih baik. kelurahan 
yang selalu sejuk dan damai, saling menghargai satu sama lain. Tetaplah  
semangat dan ikhlas dalam mengerjakan sesuatu apapun itu, karna 
sesuatu yang dijalan dengan penuh keikhlasan itu akan memberikan kita 
berkah yang luar biasa. Untuk teman-teman KKN angkatan 55 semoga 
perjuangan kita tidak sia-sia dan memberikan manfaat untuk kemajuan 
kelurahan Lanna  dan semoga kita bisa menjadi orang-orang sukses, 
orang-orang yang selalu rendah hati, dan orang yang selalu bermanfaat 
untuk orang lain. Dan kepada mahasiswa yang selanjutnya akan 
melaksanakan KKN kedepannya dimana pun itu, “Dont jugde a book by its 
cover”, jangan pernah menilai cerita dari orang-orang yang kurang 
menikmati KKN nya dan kalian akan tahu jika kalian mengalaminya. 
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Rumah indah atau jelek itu hanya kemasan, keluarga yang 
bahagia itulah isinya. 
Nama   : Sri Wahyu Ningsih 
Jurusan ; Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Satu kata pembuka untuk 
mengawali kesan dan pesan yang ingin saya 
sampaikan selama ber-KKN 
adalah“Alhamdulilahirobbilalamin” dengan 
mengucapkan rasa syukur kepada Allah 
swt. yang mana Dialah yang telah 
memberikan nikmat yang begitu besar 
yakni nikmat kesehatan dan kesempatan 
bagi  kita terutama pada diri saya sendiri, sehingga di saat ini kita semua 
masih memiliki semangat tinggi untuk menjalani kegiatan berKKN yang 
dilakukan selama 2 bulan di Kelurahan Lanna ini dapat berjalan sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan. Alhamdulillah.  
Alhamdulillah tidak terasa sekarang ini sudah mencapai 
semester akhir, padahal baru kemarin saja masuk kuliahnya. Saya kuliah 
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan sekarang saya sudah 
menjalani Kuliah Kerja Nyata yang disingkat dengan KKN. Maka dari 
itu saya akan membahas tentang kesan-kesan saya selama ber KKN di 
Kelurahan Lanna kec. Parangloe, Kab Gowa. 
 Selama ber KKN dua bulan full, saya merasakan ada ditengah-
tengah keluarga dimana itu adalah keluarga yang baru.diawal ber KKN 
saya beserta teman posko masih merasa canggung untuk saling menyapa. 
Apalagi dengan beragama masalah yang kami hadapi bersama, 
perpaduan 10 orang dalam satu rumah. Akan tetapi dari konflik yang 
sering terjadi antara kami satu posko ini pasti akan menjadi kenangan 
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yang tak bisa terlupakan oleh setiap orang yang berKKN. Dari 
Pengalaman baru ini dengan lingkungan dan manusia sekitar serta cuaca 
yang berbeda selama dua bulan menjadikan saya mengerti akan 
kehidupan yang dialami orang lain diluar keluarga inti saya. Dimana 
terdapat banyak pemandangan yang bisa  menjadi tempat yang sangat 
indah untuk berlangsungnya kehidupan bagi setiap masyarakat kelurahan 
Lanna. Banyak pelajaran yang didapat dari lingkungan serta orang-orang 
yang berada disekitar tempat kami tinggal selama KKN. 
 Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang luar 
biasa ada disekitar kelurahan kami bermukim yakni di lingkungan 
parang. Keramahan dari warga sekitar lokasi membuat saya dan teman-
teman yang lain merasa nyaman berada disitu. Mereka membuat kami 
seakan-akan bagian dari mereka yang telah mereka kenal dalam jangka 
waktu yang lama, itu tergambarkan dari kedekatan kami. Kedekatan 
kami pun dengan anak-anak disekitar kelurahan membuat kami dan 
mereka cukup merasakan kesedihan ketika KKN telah usai. Waktu 
terasa sangat berarti diminggu-minggu terakhir saat KKN akan 
usai. Dimana Saya pribadi mencoba untuk lebih dekat dengan kehidupan 
anak-anak disekitar dengan bermain bersama sambil menekankan sedikit 
motifasi dengan sesekali bercerita tentang impian dan cita-cita yang 
sedang Saya lakukan dengan tujuan membuat mereka kembali 
bersemangat akan cita-cita yang sempat membuat mereka terkadang 
pasrah akan cita-citanya karena terkadang mereka merasa bahwa cita-
citanya terlalu tinggi. Dengan suntikan beberapa pembicaraan yang 
terkadang membahas tentang semangat awal saya dalam menggapai cita-
cita saya menjadi pegawai negeri sipil membuat mereka kembali 
berusaha untuk menggapai cita-citanya salah satunya dengan semangat 
belajar disekolah. Dalam hal motivasi kami semua anggota KKN 
UINAM angkatan ke lima puluh lima khususnya posko 16 lingkungan 
parang selalu memberikannya, namun dengan metode dan cara kami 
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masing-masing yang berbeda agar tidak terdengar membosankan karena 
mengucapkan hal yang sama berulang-ulang. 
 Bagi saya ini adalah kesan yang luar biasa yang saya dapatkan 
selama KKN berlangsung. Dimana pelajaran tentang kehidupan serta 
bersosialisasi dengan lingkungan baru yang mungkin tidak akan pernah 
saya dapatkan didalam ruang-ruang kelas perkuliahan didalam kampus 
menjadi ilmu yang cukup berharga untuk menjadi bekal ketika Saya 
pribadi berada dilingkungan luar setelah lingkungan kampus 
berakhir.dari hasil KKN selama ini saya banyak belajar mengenai hal-hal 
yang berada di sekekeliling masyarakat di lingkungan parang, dan juga 
saya banyak belajar dari anak-anak kecil yang ada di lingkungan parang 
saya ber KKN. Saya melihat mereka gemar mengaji dengan membawa 
iqra’ dan Al-Qur’an . dan sore harinya mereka belajar mengaji di suatu 
masjid yang berada di lingkungan parang yang bernama masjid 
Baiturrahim dan serta anak-anak ini sangat gemar berinteraksi dengan 
kakak-kakak KKN sungguh hal yang sangat menyenangkan selama ber 
KKN di lingkungan parang Kelurahan Lanna Kab Gowa. 
Pesan saya kepada adik-adik saya di Kelurahan Lanna jangan 
pernah berhenti mencari ilmu dan selalulah mencari tahu apa kalian 
tidak tahu yang jelas bias  bermanfaat terhadap diri kaliah sendiri dan 
jangan pernah berputus asa akan cita-cita kalian kejar mudah-mudahan 
bisa terwujud dengan bekal semangat dan pantang menyerah.  
Dan satu lagi pesan buat teman-teman KKN angkatan 56 dan 
seterusnya. 
1. Jagalah rasa kekeluargaan (junjung tinggi rasa tolong menolong) 
2. Lakukan yang terbaik untuk siapapun dan dimanapun dengan 
ikhlas 





Nama  : Akramunnisa 
Jurusan: Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Satu kata yang  dapat mewakili 
semua kesan saat berKKN adalah 
Alhamdulilah. Alhamdulillah, di KKN ini saya 
ditempatkan di Dusun Parang, Kelurahan 
Lanna, Kecamatan Parangloe, Kabupaten 
Gowa dengan 9 teman posko yang begitu 
baik hati dan pengertian. Di dalam 1 posko 
ini, kami memiliki banyak perbedaan. Mulai 
dari jurusan kami, fakultas, asal   daerah, sifat 
kami dan lain sebagainya yang tidak bisa saya sebutkan dan jabarkan satu 
persatu. Banyaknya perbedaan tersebut yang kemudian menyatukan 
kami menjadi 1 keluarga kecil yang dinaungi akan kebersamaan. Setelah 
beberapa hari menyesuaikan diri satu sama lain, sering makan bersama, 
menjalankan proker bersama dan duduk cerita bersama, suasana di 
posko kami menjadi hidup. Tingkah konyol mereka, kekocakan mereka, 
kegilaan mereka, tanpa malu-malu lagi, itu semua mulai ditampakkan. 
Saya sangat menikmati kebersamaan bersama mereka. 
Pengalaman baru dengan lingkungan serta cuaca yang berbeda 
menjadikan saya mengerti akan kehidupan yang dialami orang lain, 
dimana gunung menjadi tempat yang sangat indah untuk berlangsungnya 
kehidupan bagi setiap masyarakat yang  menempatinya. Di kelurahan 
Lanna ini saya banyak belajar mandiri, hal-hal yang tidak pernah saya 
lakukan dirumah seperti memasak, sesuatu yang sering saya hindari 
merupakan pengalaman luar biasa, KKN mengajarkan saya apa itu arti 
memberi, keikhlasan, kerja keras, kerjasama, dan yang paling penting 
bagi diri saya adalah melatih kesabaran karena begitu banyaknya 
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perbedaan sifat serta masih banyak lagi yang tidak bisa diungkapkan 
melalui tulisan ini. 
Alhamdulilah, tuan rumah atau dengan kata lain keluarga dari 
Bapak Abd. Rauf Dg. Lengu’ menyambut kami dengan hangat ketika 
pertama kali kami sampai di posko. Mereka semua sangat baik kepada 
kami. Dengan begitu, kami merasa nyaman tinggal bersama mereka 
selama 2 bulan berKKN walaupun sedikit ada suka duka yang kami 
dapatkan selama berposko di tempat tersebut namun itulah seninya 
kehidupan dan kami hanya bisa mengambil pelajaran. Selain keluarga 
dari posko yang kami tempati yang begitu baik dan sudah kami anggap 
sebagai orang tua kami sendiri disisi lain ada masyarakat yang selalu 
mendukung, mereka sangat ramah kepada kami mahasiswa KKN 
UINAM. Anak-anak/ adik- adik disini juga sangat baik, riang dan tak 
ragu-ragu menyapa/ menegur kami duluan. Masyarakat dusun parang 
sepertinya telah terbiasa akan hadirnya mahasiswa KKN. Ketika kami 
bertemu atau sekedar lewat di depan rumah mereka, kami diberikan 
senyuman hangat dari mereka dan kadang pula kami disuruh mampir di 
rumah mereka. Begitu pula dengan anak-anak di sini, mereka tak 
sungkan- sungkan menegur kami ketika berpapasan di jalan. Mereka 
yang dengan senyumnya memanggil kami “Kakak”, dan kamipun 
langsung menjawab panggilan mereka “Iyye”. Dan satu hal yang kadang 
membuat saya tertawa tersipu malu, adik-adik SD Inpres Parang 
memanggil saya dengan panggilan “kakak siapa yang senyum ada tahi 
lalat di pipinya” waduuh, tapi itulah rasa syukur saya karena adik-adik 
disini masih antusias terhadap anak KKN hingga akhir. 
Selama melakukan proses KKN  disini ada beberapa program 
kerja yang kami buat dan kebanyakan berkaitan dengan program 
keagamaan yaitu tentang pembinaan khatib, penyelenggaraan jenazah, 
pembinaan remaja masjid, TPQ, majelis taklim dan masih banyak lagi. 
Namun proker tersebut tidak berarti tanpa adanya masyarakat yang 
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terlibat dan Alhamdulillah antusias masyarakat kelurahan Lanna 
terhadap proker yang kami buat sangat di respon baik oleh mereka 
dalam menyukseskan setiap proker yang kami lakukan. Tetapi, ada juga 
sebagian program kerja yang sayangnya kedatangan masyarakat sangat 
kurang pada hari itu. Mungkin tepat pada hari itu banyak masyarakat 
yang disibukkan dengan sesuatu hal sehingga mereka terkendala untuk 
hadir di acara kami. Untuk proker mengajar TPA, Alhamdullillah 
berjalan dengan baik. Karena anak-anak disini sangat antusias bahkan 
mereka yang pertama kali mengajak kami untuk mengajarkan mereka 
mengaji. Pesan saya kepada adik-adik TPA, rajinlah mengaji dan banyak 
belajar akan cara membaca ayat Al-Qur’an yang baik dan benar. Proker 
pengajaran di sekolah merupakan jurusan saya jurusan Pendidikan 
Agama Islam merupakan kesyukuran besar karena saya dapat berbgai 
ilmu dengan adik-adik di sekolah yang sudah saya dapatkan di bangku 
perkuliahan. 
Satu hal yang menjadi perhatian saya di dusun Parang kelurahan 
Lanna ini adalah kurangnya kesadaran masyarakat/ orang tua akan 
pentingnya pengajaran agama. Ketika anak mereka tidak ke masjid 
khususnya remaja mereka terlihat santai-santai saja, tidak begitu 
memusingkan hal tersebut, karena tanpa remaja siapa lagi yang akan 
menjadi penerus orang tuanya kelak. Oleh karena itu, saya berpesan 
untuk para orang tua di dusun Parang, sekiranya lebih dinomor satukan 
pendidikan terutama pengajaran tentang agama buat anak-anaknya. 
Karena dengan hal tersebut, anak-anak dapat memiliki wawasan yang 
luas, ilmu yang bermanfaat yang dapat membuat mereka menjadi orang 
yang berguna dan sukses ke depannya. Insyaa Allah. 
Inilah kesan pesan saya selama berKKN Dan yang terakhir 
untuk teman 1 poskoku, posko 16 dusun Parang kelurahan Lanna. 
Terima kasih atas kerja samanya, terima kasih atas kepedulian kalian. 
Terima kasih atas tegurannya ketika saya punya salah. Kalian sangat 
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hebat, kalian bukan hanya sekedar teman KKN, melainkan kalian sudah 
menjadi keluarga buat saya. Sedikit kutipan lagu buat teman KKN “ 
kalian sangat berarti, istimewa di Lanna, selamanya rasa ini, jika tua nanti kita 
telah hidup masing-masing ingatlah KKN ini” 
 
Nama  : Ummu kalsum 
Jurusan: Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Puji syukur atas kehadirat Allah 
yang telah memberikan kesempatan bagi 
saya untuk menuliskan sepenggal cerita, 
kesan dan pesan selama mengabdi. Salam 
dan shalawat tak terlupakan kepada baginda 
Rasulullah SAW sang motivator yang telah 
menjadi panutan bagi saya untuk 
menyelesaikan tugas mulia ini. Sebelumnya 
saya ingin memperkenalkan diri saya 
terlebih dahulu, perkenalkan saya Ummu 
Kalsum dari fakultas Tarbiyah dan Keguruan  jurusan Pendidikan 
Biologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pada semester ini 
saya dan teman-teman mendapat tugas mulia dari kampus kami tercinta 
kampus peradaban berupa sebuah pengabdian kepada masyarakat 
dengan tujuan meningkatkan kesejateraan masyarakat dan membantu 
untuk mengembangkan desa yang akan kami tempati kearah yang lebih 
baik. Adapun pengabdian tersebut dikenal dengan sebutan KKN 
(Kuliah Kerja Nyata). 
KKN kali ini cukup banyak perubahan dimulai dari jumlah 
mahasiswa yang sangat banyak terdiri dari dua angkatan yaitu angkatan 
54 dan 55, lokasi KKN yang ditambah serta perubahan LKH manual 
menjadi LKH online.  Proses pendaftarannya pun cukup rumit karena 
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banyak berkas yang harus dilengkapi sebelum di kirim secara online ke 
LP2M serta pembekalannya pun harus dilaksanakan pagi dan siang hari. 
Pada saat pengumuman, saya ternyata ditempatkan di Kecamatan 
Parangloe Kelurahan Lanna Lingkungan Parang Posko 16 yang terdiri 
dari 10 mahasiswa, 6 perempuan dan 4 laki-laki. Dan ternyata mahasiswa 
yang ditempatkan di kecamatan Parangloe kurang lebih 200 orang dan 
merupakan daerah yang paling banyak ditempati mahasiswa KKN 
dibanding daerah lain. 
Pemberangkatan dilaksanakan tanggal 22 Maret 2017 dan 
diterima di Kantor Kecamatan secara resmi. Bersyukur  saya rasakan 
karena di tempatkan di posko utama bersama korcam dan kordes. Selain 
itu posko saya dekat dari lembaga pemerintahan termasuk Kantor 
Kecamatan, Kantor Urusan Agama, Puskesmas serta Sekolah (SD, SMP 
dan SMA). Di posko ini saya mendapatkan teman baru. Dimulai dari 
Muhammad Fahmi. Fahmi ini adalah korcam yang gokil, ramah dan 
aslinya dia orang Makassar dan berasal dari jurusan pendidikan agama 
islam. Selanjutnya ada Rahmat Sutomo alias kordes kami. Orangnya 
baik, gokil dan paling perhatian apalagi kalau terlambat pulang ke posko. 
Yang ketiga ada Bayu Segara, orang jeneponto yang jago kaligrafi jurusan 
Manajemen yang tidak ikut pas pembagian posko. Yang keempat itu ada 
Firmansyah, orangnya gokil, paling bisa diajak bercanda. Sebenarnya dia 
pionir cabang olahraga sepak takraw dan orang yang pertama bantu 
angkat koper saya pas ke posko. Selanjutnya ada Sri Wahyuningsih, 
orang selayar jurusan pendidikan bahasa inggris. Orang yang ceplas 
ceplos, paling bisa diajak curhat, jago masak dan cantik. Selanjutnya ada 
Fitriani, orang Sumbawa jurusan akuntansi. Orangnya paling cerewet, 
gokil abis, penakut, cengeng tapi jago masak dan suka makanan pedas. 
Selanjutnya ada lagi, Akramunnisa orang asli gowa jurusan pendidikan 
agama islam. Orangnya baik, paling sabar, suka bersih bersih, dan masih 
banyak lagi. Selanjutnya ada lagi Mawar anak Biologi Saintek. Orangnya 
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pendek, baik, dan dia juga sudah menikah dan memiliki anak dan yang 
terakhir ada Andi Marini Mustika Sari atau lebih dikenal dengan 
panggilan BCL. Dia orangnya baik, paling sering bangunin teman-teman 
pas sholat dan paling alim diantara teman-teman posko tapi suka juga 
jalan-jalan. 
Posko saya memiliki beberapa proker yang lebih mengarah pada 
bidang keagamaan  seperti pengaktifan kembali remaja mesjid, Majelis 
Ta’lim, Penyelenggaran jenazah, pelatihan khatib,dan selebihnya tentang 
pendidikan. Sebagian besar proker kami juga mengikut pada proker 
kecamatan sehingga di posko kami banyak mahasiswa yang datang dari 
posko lain. Apakah untuk bertemu korcam atau membicarakan proker 
kecamatan. Proker yang paling tidak bisa saya lupakan adalah proker 
penyelenggaraan jenazah, kenapa demikian ? sebab teman posko saya 
yang diujicobakan jadi jenazah dan untuk pertama kalinya saya mengikuti 
pelatihan seperti ini . Selain itu yang paling saya sukai lagi adalah masa – 
masa bersama di dapur posko sebab di situlah sering kita ngumpul – 
ngumpul bersama serta berseru – seruan selagi menanti masaknya 
hidangan makanan dan biasanya kami bereksperimen membuat makanan 
tapi ternyata enak juga. Selain itu keseruan yang paling tidak akan saya 
lupakan selama KKN di Lanna adalah waktu jalan – jalan mengeksplore 
keindahan alam wisata di Kecamatan Parangloe seperti air terjun 
Parangloe yang jalanannya luar biasa sekali, harus melewati sungai, saling 
membantu satu sama lain untuk menyebrang tapi yang pasti pengalaman 
yang sangat luar biasa. Apalagi kita mengeksplore keindahan alam itu 
bersama anak posko lain. 
Setiap ada suka pasti adapun duka yang terselip dari pada itu, 
pada kesan dan pesan saya ini tidak ada yang akan saya jelaskan 
mengenai duka sebab selama saya menjalani KKN di Samangki ini 
semua adalah suka namun yang menjadi duka buat saya adalah ketika 
hari dimana kita akan di kembalikan ke rumah masing – masing alias 
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penarikan, apakah kita akan selalu bersama seperti masa KKN dulu ? 
apakah keseruan kita akan terulangi lagi setelah kita bertemu kembali 
dengan rumah dan kampus ? kalau itu tidak terjadi lagi maka disitulah 
saya sebut itu adalah duka. 
Sebelum saya memulai di tahap pesan – pesan saya ini, saya  
berterimakasih kepada orang – orang yang terlibat dalam kepanitiaan 
kepengurusan jalannya KKN UIN Alauddin Angk.55 ini sebab saya di 
terima oleh mereka dan saya di tempatkan di Keluarahan Lanna 
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa yang tidak ada kata sia – sia 
saya di tempatkan di lokasi itu. Saya berterimakasih kepada dosen 
pembimbing saya Ibu Nila dan Ibu Aliyah. Saya juga berterimakasih 
kepada masyarakat Kelurahan Lanna khususnya Lingkungan Parang 
yang telah menerima kami di kampung anda, terimakasi pula untuk ibu 
posko dan keluarga H. Lengu yang sudah menerima kami selama 2 bulan 
ini di rumah mereka.  Dan terimakasih  untuk teman – teman posko saya 
yaitu korcam Fahmi, Kordes saya si Rahmat, Firman, Bayu, Nisa, Fitri, 
BCL,dan Mawar yang sudah menerima saya di posko 16. Semoga kita 
bisa selalu menjaga tali silaturahmi sampai kapanpun, semoga di saat 
nanti keseruan kita bersama akan terulang kembali untuk menjadi bahan 
cerita bagi anak cucu kita di hari nanti. Saya berharap Insya Allah di 
tahun ini 2017 saya akan bertemu kalian semua di auditorium kampus 2 
UIN Alauddin dengan bersama – sama mengenakan toga di kepala kita 
masing – masing. Mungkin waktu selama 2 bulan tidak cukup rasanya 
buat saya untuk bersama kalian selama KKN namun saya berharap 2 
bulan itu akan menjadi kenangan indah dan menjadi bahan cerika ketika 
kita bertemu dan berkumpul kembali disuatu saat nanti. Saya meminta 
maaf atas segala kesalahn saya yang baik terlihat secara jelas maupun 
tidak terlihat sama sekali sesungguhnya saya hanyalah manusia biasa 
yang tak pernah luput akan dosa dan kehilafan sesungguhnya saya sangat 
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sayang kalian semua, hatiku hatimu semua. Mungkin hanya itu yang bisa 
saya sampaikan kurang dan lebihnya mohon di maafkan. 
 
Nama  : Fitria 
Jurusan : Pendidikan Matematika 
Fakultas  :  Tarbiyah dan Keguruan 
Alhamdulillah, Puji syukur atas 
kehadirat Allah yang telah memberikan 
kesempatan bagi saya untuk menuliskan 
sepenggal cerita, kesan dan pesan selama 
mengabdi pada masayarakat. Salam dan 
shalawat tak terlupakan kepada baginda 
Rasulullah SAW sang motivator yang telah 
menjadi panutan. Dan  hanya rasa syukur 
yang dapat saya lantunkan karena semua 
program kerja sampai saat ini dapat 
terselenggarakan, meskipun masih ada hambatan-hambatan yang terjadi 
dikelompok kami namun dengan persatuan tenaga dan fikiran kita dapat 
melewatinya semua dan dapat berjalan dengan lancar. Sebelumnya 
sempat terbesit dibenak saya bahwa kita semua takkan bisa bersatu 
karena terlalu banyak karakter-karakter yang berbeda-beda sebelum 
mengenal teman-teman tetapi saya salah karena dengan adanya 
perbedaan itu justru dapat memberikan warna pada kehidupan yang 
dijalani semasa kkn ini. 
Awalnya saya tidak menyangka bahwa saya akan ditempatkan di 
Kecamatan Parangloe, tepatnya di Kelurahan Lanna saya ditempatkan 
setelah pembimbing sudah membagikan letak-letak lokasi posko yang 
bertepatan di desa Bontosunggu, sebelumnya saya merasa asing dengan 
tempat yang ditinggali, namun dengan suasana-suasana yang ada 
dipedesaan seperi ini yang udaranya masih sejuk, damai dan tentram 
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yang dimana ini sangatlah jarang ditemui ditempat tinggal saya, seiring 
berjalannya waktu saya pun terbiasa dengan hal-hal atau kegiatan-
kegiatan yang ada diposko kami. 
Dengan adanya kkn saya mendapatkan banyak pengetahuan dan 
pengalaman serta teman-teman, dimana teman-teman yang selalu 
membimbing saya kearah yang lebih baik, teman yang selalu menegur 
saya ketika saya salah dan teman-teman yang selalu menghibur saya 
ketika sedih dan yang selalu menolong ketika dalam kesusahan, disini 
saya dapat belajar bagaimana saatnya saya harus belajar menjadi dewasa. 
Tepatnya di Kecamatan Parangloe, Kelurahan Lanna disini 
adalah kelurahan yang masyarakatnya sangat ramah, antusias masyarakat 
sangat besar apalagi anak-anak sekolahan yang sangat bersemangat 
dalam menggali ilmu baik itu di sekolah maupun saat belajar mengaji di 
masjid. Meskipun ilmu yang sedikit tetapi dengan menyampaikannya 
dengan anak sekolah yang sangat senang, sayapun merasa senang dengan 
dan bersemangat dalam menyampaikannnya. Tidak lagi ketika anak –
anak mengajak saya bermain dan jalan-jalan bareng untuk berkeliling 
desanya. Ada juga hal yang paling asyiknya anak kkn ketikan ada warga 
yang berbaik hati mengundangn kami makan siang atau makan malam, 
disana ada keseruan tersendiri, dimana warga desa merasa sangat 
beruntung jika mereka bisa dekat dengan mahasiswa kkn didesanya itu. 
Ada rasa bangga tersendiri jika mahasiswa mempunyai kedekaan 
tersendiri dengan mereka.  
Adapun program kerja yang ada didesa kami yaitu mengarah 
pada kegiatan-kegiatan yang islami, diantaranya pelatihan khatib, 
pengaktifan remaja masjid, pengaktifan majelis ta’lim, pelatihan mandi 
dan shalat jenasah, lomba kegiatan keagamaan, mengajar santri-santri di 
masjid, pengadaan yasin, penyuluhan narkoba, proses belajar mengajar di 
sekolah, pelatihan IT, penyuluhan bahaya narkoba, serta pengadaan 
struktur dimasjid-masjid untuk majelis ta’lim da  remaja masjidnya. 
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Keramahan masyarakat tak bisa dipungkiri rasa takut dan lelah 
itu hilang karena terbalaskan oleh masyarakat desa. selama perjalanan ke 
dusun tersebut kami disuguhi senyum para warga, tak tertinggal pula 
teriakannya para anak-anak dengan kata “Kakaak, ada kakak Kakaen” 
saya dan teman-teman melihatnya sangat senang dan terharu sambil 
membalas teriakan dengan lambaian tangan, betapa diharapkannya kami 
di kelurahan itu. 
60 hari serasa singkat diakhir-akhir masa kkn, sebelum saya dan 
teman-teman akan ditarik dan kembali pada aktivitas kampusnya 
masing-masing. Yang sebelumnya hanya datang dilokasi kkn dengan 
bermodalkan isi otak dan tenaga yang semoga dapat digunakan dan 
diberdayakan oleh masyarakat yang ada di Kelurahan Lanna. Pun saya 
dan teman-teman tidak lain hanya ingin membuat masyarakat desa 
Lanna merasakan partisipasi yang anak kkn lakukan. Sambutan dan 
perlakukan hangat yang telah diberikan oleh masyarakat dan diterima 
secara penuh seolah kami adalah bagian masyarakat asli desa. Tidak 
banyak yang dapat bisa kami berikan kepada desa Lanna ini, namun saya 
berpesan agar langkah positif yang sudah kami tunjukkan walaupun 
Cuma sedikit ini dapat dilanjutkan, menjadi inspirasi dan berguna bagi 
masyarakat Desa Lanna. 
Pesan saya buat teman-teman tetap solid untuk 
mempertahankan kekompakan, karena semakin kokoh pertemanan 
maka semakin besar juga cobaan yang menimpa. Dua bulan pertemanan 
tidak cukup untuk kita saling berbagi dan bertukar cerita, jangan sungkan 
kelak kita akan terus bersama. Mudah-mudahan cepat sarjana, Aamiin 
Terima kasih kepada sekertaris camat, ibu posko saya, dan 
semua tokoh masyarakat atas apapun perlakuan yang telah diberikan 
kepada kami,  bahagia dapat menjadi bagian dari kalian. Mohon maaf 
apabila kehadiran kami disini tidak begitu memberdayakan masyarakat, 
ada beberapa yang kurnang menjadi contoh positif, atau mungkin 
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pemikiran kami yang tidak aplikatif, pertemuan singkat kami dengan 
masyarakat desa ini semoga menjadi bagian penting dalam kehidupan 
kami selanjutnya. Batu loncatan kami, tempat belajar kami, tentang 
kehidupan bermasyarakat. 
 
Nama  : Mawar 
Jurusan : Biologi 
Fakultas  :  Sains dan Teknologi 
 
KKN Angkatan. 55 Kel. Lanna Kec. 
Parangloe kab. Gowa merupakan KKN yang 
ditempatkan pada wilayah atau daerah yang 
memiliki basic lingkungan dengan melihat apa 
yang terjadi pada area atau lingkungan warga 
serta masyarakat yang sangat mempedulikan 
lingkungan, kebersihan serta kerapian pada area 
ini, dimana pada area ini sudah sangat layak menjadi contoh untuk area 
yang memiliki basic lingkungan, penduduk sekitarpun ramah akan 
silaturahmi yang terjaga antar warga dan saya selaku anak KKN 
Angkatan. 55 Kel. Lanna Kec. Parangloe kab. Gowa merasakan hal 
tersebut. Sehingga saya dapat melihat fakta bahwa masyarakat pada area 
ini sangat sadar akan kepedulian tentang lingkungan. 
 Kesan saya selama melaksanakan tugas wajib sebagai mahasiswa 
dengan menjalani KKN ini sangat bermanfaat karena disini saya dapat 
mengolah manajemen waktu dan bagaimana cara menyambung pola 
berfikir antara mahasiswa dan warga yang pada umumnya kita sebagai 
mahasiswa merupakan bagian dari mereka. Keterampilan serta apa yang 
kami berikan kepada masyarakat Alhamdulillah dapat disambut baik, dan 
saya mendapat banyak keterampilan yang diberikan masyarakat yang 
tidak saya dapatkan dikampus seperti bagaimana menata taman serta 
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lingkungan serta pelajaran hidup dimana umur tak mengenal kata belajar, 
yang dimana masyarakat sangat antusias untuk belajar mengaji 
mendapatkan pelatihan itulah sebagian kecil yang dapat saya sampaikan 
sebagai kesan saya selama menjalani KKN Angkatan. 55 Kel. Lanna 
Kec. Parangloe kab. Gowa. 
 Pesan saya untuk KKN Angkatan. 55 Kel. Lanna Kec. 
Parangloe kab. Gowa agar terus dapat menyambung silaturahmi pada 
warga setempat manakala nantinya kita akan sibuk pada urusan kampus, 
dan yang tak kalah pentingnya tetap menjaga nama baik almamater kita 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR. 
 Pesan untuk warga/ masyarakat Kel. Lanna Kec. Parangloe kab. 
Gowa.agar dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat membangun 
kerja sama serta terjalinnya silaturahmi antar warga dan tak lupa agar 
mesjid yang ada di area ini tetap hidup, berjalan, dan terurus sehingga 
dapat menciptakan suasana yang asri, sejuk, aman, dan islami. Amin... 
 
Nama  : Muhammad Irham 
Jurusan: Hukum Pidana dan Ketatanegaraan 
Fakultas  :  Syari’ah dan Hukum 
 Segala puji  
dan syukur kepada 
Allah swt. Atas segala 
karunia yang telah 





dimasyarakat selama enam puluh hari di kelurahan lanna. 
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 Sebelum saya menceritakan apa yang saya rasakan selama KKN, 
saya akan memperkenalkan secara singkat biodata saya. Nama lengkap 
saya muhammad irham, merupakan mahasiswa hukum pidana pada 
fakultas syariah dan hukum.  
 Rasanya begitu berat menceritakan kesan-kesan yang saya 
rasakan selama KKN, mengapa demikian? Karena dengan ini maka masa 
KKN akan berakhir. Namun sebagai bentuk laporan akhir, maka saya 
mempunyai tugas untuk melaporkan atau menceritakan kesan-kesan 
yang saya rasakan selama KKN di kelurahan Lanna, kecamatan 
Parangloe. Pada awal saya tinggal di posko KKN saya merasa 
berbeda,dan saya harus mampu beradaptasi dengan orang-orang baru, 
lingkungan yang baru, harus mampu mengenali semua karakter teman 
posko saya. Dua bulan terasa sangat cepat untuk berakhir, berbagai 
pengalaman yang saya dapatkan selama KKN, pengalaman yang 
mengajarkan bagaimana kehidupan yang sebenarnya dalam masyarakat. 
Mengaplikasikan ilmu yang saya dapatkan dibangku kuliah. Hal-hal yang 
tidak sering saya lakukan sebelumnya, mulai harus jadi khatib, imam, 
mengajar mengaji dan berbagai kegiatan keagamaan lainnya, yang 
mengharuskan saya harus lebih belajar. Tanggungjawab moral sebagai 
mahasiswa dari kampus islam yang harus senantiasa menanamkan nilai-
nilai islam dalam keseharian. Ada banyak cerita yang terangkai dalam 
masa KKN yang tak mungkin dituliskan, biarkan menjadi cerita dan 
kenangan tersendiri dalam hidup ini. Olehnya itu harapan saya, 
manfaatkan sebaik mungkin masa-masa KKN, lakukan kerja-kerja nyata, 
kerja-kerja ikhlas, karena “ KEJADIAN YANG SAMA TIDAK 
AKAN TERULANG DI WAKTU YANG BERBEDA”. Dan 
harapan terakhir semoga KKN ini dapat dikenang yang 





Nama : Misrad 
Jursan : Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Puji syukur kepada 
Allah SWT. yang telah 
membantu kami didalam 
mencari ilmu sehingga kami 
dapat menyelesaikan laporan 
kegiatan KKN yang kami 
laksanakan diKelurahan Lanna 
Kecamatan Parangloe 
Kabupaten Gowa dengan baik dan tepat waktu. 
Kesan yang saya dapatkan selama menjalani proses KKN UIN 
ALAUDDIN Makassar Angkatan 55 di Kelurahan Lanna, Kecamatan 
Parangloe, Kabupaten Gowa. Dengan adanya KKN selama 2 bulan saya 
mendapatkan banyak pengetahuan dan pengalaman, teman-teman baru 
yang dulunya tidak kenal menjadi kenal. Selama berKKN saya merasa 
memiliki banyak keluarga baru. Perbedaan dimana masing-masing 
individu ingin terlihat menonjol dapat terhapuskan dengan kebersamaan 
yang tak kunjung usai hingga KKN berakhir. Di tempat KKN ini saya 
banyak belajar mandiri, hal-hal yang tidak pernah saya lakukan dirumah 
seperti mencuci pakaian, tidur bersama teman-teman berjumlah 5 ornag 
dengan kamar yang berukuran 5x3 meter, yang biasanya ditemani pada 
saat tidur di kamar. Dalam ber-KKN mengajarkan saya apa itu arti 
memberi, keikhlasan, kerja keras, kerjasama dan masih banyak lagi yang 
tidak bisa diungkapkan melalui tulisan ini. 
Adapun kegiatan yang kami laksanakan selama KKN ini 
diantaranya Seminar Desa, Pelatihan IT, Mengajar TK/TPA, Pelatihan 
Penyelenggaraan Jenazah, Penyuluhan Bahaya Narkoba, Pengaktifan 
Remaja Mesjid, Pengaktifan Majelis Taqlim, Mengajar di Sekolah Dasar, 
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Pekan Olahraga, Pelatihan Khatib, Kursus Kilat Bahasa Inggris, Bahasa 
Arab dan Matematika, Pembuatan Struktur Remaja Mesjid dan Majelis 
Taqlim, Lomba Keagamaan TK/TPA se-Kelurahan Lanna, Pengadaan 
Surah Yaasiin. 
Disini saya banyak belajar tentang bagaimana belajar beradaptasi 
di lingkungan yang baru. Awalnya saya merasa tidak nyaman, kaku dan 
pede di antara teman-teman posko, tapi dengan seiring berjalannya 
waktu, semuanyapun menjadi cair. Masyarakat yang terbuka dengan 
kehadiran KKN dan keindahan alam dengan udara yang menyegarkan, 
tentu sangat berbeda dengan apa yang selama ini saya rasakan di 
kampung halaman dan Makassar. 
Kelurahan Lanna merupakan kelurahan yang begitu terkesan 
bagi saya. Dimana anak-anak yang ada di Kelurahan Lanna sangat 
antusias dalam menggalih ilmu seperti pendidikan atau mengaji. 
Meskipun ilmu saya dalam hal mengajar masih kurang mengenai 
mengajar anak-anak di TK/TPA, tetapi saya tetap mengajarnya dengan 
senang hati karena kegiatan ini merupakan kegiatan yang baru saya alami 
sekaligus menjadi pengabdian yang saya lakukan untuk masyarakat 
Kelurahan Lanna. 
Untuk teman-teman KKN angkatan 55 semoga perjuangan kita 
selama ini tidak menjadi sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. 
Semoga kita dapat menjadi orang-orang yang sukses, dan tetap menjaga 
tali silaturrahmi diantara kita. Tak lupa saya memohon maaf untuk 
teman-teman jika selama ini ada kata-kata maupun tingkah laku yang 








Nama  : Nirmayanti 
Jurusan : Akuntansi 
Fakultas  : EKonomi dan Bisnis Islam 
 Bismillahirohmanirahim…. 
puji syukur saya panjatkan 
kehadirat Allah Swt berkat rahmat dan 
hidayahnya sehingga kegiatan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) yang kami lakukan pada 
kecamatan Parangloe, kelurahan Lanna, 
Lingkungan  Bontosunggu telah berjalan 
sesuai dengan proker yang telah 
diseminarkan. kami melakukan KKN  selama 60 hari. Dengan adanya 
KKN ini  saya mendapat banyak pengetahuan dan pengalaman. 
Kegiatan KKN ini telah memberikan banyak pelajaran kepada saya 
tentang arti pentingnya saling menghargai dan menghormati.  
Selama kegiatan KKN saya merasakan berada ditengah-tengah 
keluarga yang dimana itu adalah keluarga yang baru. Perbedaan yang 
masing-masing individu ingin terlihat menonjol dapat terhapuskan 
dengan kebersamaan yang tak kunjung usai hingga kkn ini berakhir. 
Pengalaman baru dengan lingkungan dan manusia yang berbeda 
menjadikan saya mengerti akan kehidupan yang dialami orang diluar 
keluarga saya yang sebenarnya.  
Meskipun pada awal bertemu dengan keluarga baru KKN 
posko 17  saya sempat ada rasa yang campur aduk antara senang dan 
takut, senang karena saya akan memiliki teman dan pengalaman yang 
baru, takut jika suatu saat nanti ada sifat dan tingkah laku saya yang tidak 
disukai oleh teman-teman akan menjadi boomerang untuk saya nantinya. 
Sehingga saya nantinya tidak dapat berbaur dan beradaptasi dengan 
semuanya. Tetapi Alhamdulillah semua pemikiran itu tidaklah benar. 
Teman-teman posko 17 baik-baik dan menjunjung tinggi solidaritas.  
90 
 
Masyarakat kelurahan lanna sebagian besar mendukung proker 
yang telah kami seminarkan, meskipun ada juga beberapa tokoh 
masyarakat yang tidak terlalu peduli dengan kegiatan yang telah kami 
proker kan. Adapun proker yang telah kami seminarkan yaitu Pelatihan 
Khotib, Pengaktifan Remaja Mesjid, Penyelenggaraan 
jenazah,Pengaktifan Majelis Taklim, pembuatan Struktur Mesjid, 
pembinaan TK/TPA, pengadaan kursus Kilat, dan mengajar di sekolah 
dasar, penyuluhan Narkoba, Pengadaan Surat Yasin, Lomba keagamaan 
TK/TPA Sekelurahan Lanna, dan Pelatihan IT. 
Terimah kasih kepada kelurahan Lanna yang telah menerima 
kami ditempat ini dan mengabdi selam 2 bulan semoga kelurahn ini 
menjadi maju dalam segala hal karena kelurahan ini merupakan 
kelurahan percontohan bagi desa-desa lain dari kecamatan parangloe. 
Satu pesan yang bisa saya berikan untuk teman-teman jangan 
pernah lupakan kebersamaan yang telah kita lalui bersama-sama selam 
60 hari ini.  
  
Nama  : NurFikriyah Irhashih I 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan  
Pertama tama saya ucapkan 
Alhamdulillah karena masih diberi kesempatan 
kepada Allah SWT untuk berbagi cerita selama 
saya menjalani KKN. Perkenalkan nama saya 
NurFikriyah, mahasiswa pedidikan bahasa inggris 
semester akhir yang sedang menjalani KKN 
(Kuliah Kerja Nyata), di lingkungan 
bontosunggu, kelurahan lanna’, Kecamatan 
parangloe Kabupaten gowa lokasi dimana saya 
ditempatkan untuk mengabdi. 23 maret 2017, saya menginjakkan  kaki di 
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Kecamatan parangloe, kelurahan lanna’ yang merupakan ibu kota 
parangloe. Sesampainya kami di kantor camat parangloe kami dapat 
sambutan dari pihak pemerintah setempat kemudian di kumpulkan 
menurut desa dan dusun masing-masing dan di jemput oleh kepala desa 
masing-masing. Sampai di posko, kami di sambut dengan baik oleh tuan 
rumah dan di dampingi oleh kakak senior yang sudah ber-KKN di 
tempat ini.  
Setelah melewati beberapa hari disini, saya belajar sangat banyak 
hal mulai dari beradaptasi dengan teman-teman baru. Lingkungan baru 
dengan masyarakat nya yang ramah dan lingkungan asri yang saya 
rasakan, disini saya mulai benar-benar merasakan perbedaan antara 
kehidupan di desa dan di kota. welcome, itulah mereka masyarakat lanna 
tepatnya di lingkungan parang, terutama adik-adik yang ada disini 
mereka sangat menantikan kehadiran kakak-kakak KKN. Di SD inpres 1 
Parang, SD yang termasuk area proker kami, disini saya belajar mengajar 
dari apa yang pernah diajarkan kepada saya dan mengajarkannya ke adik-
adik semampu saya. Ternyata benar kata-kata yang mengatakan tetaplah 
jadi padi yang semakin matang semakin merunduk, etika, kesopanan 
terhadap sesama itu sangat di perlukan ketika kita berada jauh dikota 
orang. dan pesan dari orang tua yang mengatakan selalu menghargai 
orang yang lebih tua dari kita sama halnya kau menghormati saya, itu 
pesan dari orang tua itupun yang saya terapkan kepada mereka bocah 
bocah pejuang. 
Yaa siswa-siswi SD inpres 1 parang yang penuh tawa dan sifat 
manja, celotehan mereka, kenakalan mereka sudah pasti akan sangat saya 
rindukan. Kegigihan mereka untuk mendapatkan ilmu-ilmu baru sangat 
saya apresiasi. Adik-adik yang ada lingkungan parang dan sekitarnya 
bagaikan pelangi, karena pelangi tak akan indah jika hanya dengan satu 
warnah, terima kasih untuk bocah-bocah pejuang atas cerita yang pernah 
ditorehkan. selain itu pengalaman berharga juga saya dapatkan dari 
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ketika saya berkunjung ke SDN mala’lang, Dusun Galesong bersama 
teman posko dalam rangka program kerja kecamatan yaitu kelas 
inspirasi. Ada kesan tersendiri memasuki Dusun yang sepanjang jalannya 
di penuhi penjual kue tradisional putu cangkir. Masyarakat yang sangat 
bersahabat, dan udara yang menyejukkan hati membuat saya tak ingin 
beranjak dari Dusun Gallesong, dengan sapaan masyarakat membuat 
saya merasa begitu dihargai. Memang berbeda jauh dari hiruk pikuk 
perkotaan bahkan sinyal belum ada di desa itu.  
Kini sudah sampai pada titik terakhir dari pengabdian saya 
selama 2 bulan ini, pengabdian yang masih jauh dari kata baik. Dengan 
singkatnya waktu yang ada, hanya itu yang dapat saya berikan kepada 
masyarakat di lingkungan bontosunggu, kelurahan lanna’, Kecamatan 
parangloe, begitupun sebaliknya saya sebenarnya masih sangat ingin 
mencari berbagai pengalaman di desa ini. Singkatnya waktu juga 
membuat saya merasa masih kurang menikmati keindahan-keindahan 
yang ada di daerah sini.  
Dan terakhir, saya ingin mengucapkan terima kasih yang tak terhingga 
kepada teman teman posko saya yang selalu menjaga kekompakkan, 
saling melindungi, yang selalu ada baik senang maupun sedih. Selama ber 
KKN yang memberikan saya kenangan yang sangat indah selama proses 
perkuliahan saya baru kali ini saya benar-benar merasakan yang namanya 
kebersamaan dan sangat menghargai waktu yang dilewati. Sebenarnya 
tak ada kata yang bisa mewakili perasaan yang di rasakan selama 2 bulan 
bersama-sama cukup kenangan itu yang kusimpan diruang didalam hati 





Nama  : Sarah Sabdarifah 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Puji syukur kehadirat Allah 
SWT yang senantiasa melimpahkan 
nikmatnya kepada kita semua sehingga 
sampai akhir KKN masih dalam 
keadaan sehat Walafiat. Saya Sarah 
Sabdarifah yang berasal dari Jurusan 
Pendidkan Bahasa Inggris Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. Pada awal saya menjalani KKN saya merasakan 
suasana yang baru, teman yang baru, hal inilah yang membuat saya harus 
mampu beradaptasi dengan mereka.  
 Minggu pertama saya mulai akrab dengan teman-teman posko 
KKN setiap malam kami selalu berbincang-bincang untuk saling 
mengenal lebih dekat. Minggu pertama KKN kami lalui dengan turun 
langsung ke Masyarakat melakukan survey terhadap permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dan kami dapat 
memberikan solusi terhadap persalahan-permasalahan tersebut. 
 Minggu ke dua dan seterusnya  kami mulai merumuskan 
bersama program kerja yang akan kami lakukan selama 2 bulan penuh di 
tempat KKN kami di Kelurahan Lanna, Kecamatan Parangloe. Satu 
persatu program kerja yang telah dirumuskan mulai kami realisasikan di 
masyarakat dengan harapan masyarakat dapat merasakan program kerja 
yang kami buat.  
 Berbagai macam pendapat / pikiran harus kami satukan, sikap, 
ego yang harus kami kesampingkan demi berjalannya hubungan yang 
harmonis dalam berKKN. Saling membantu sesama teman  KKN yang 
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mendapatkan masalah, hal inilah yang melahirkan rasa keluarga baru 
yang hanya didapatkan selama berKKN.  
 Selain itu saya harus keluar dari zona nyaman saya, saya harus 
melakukan hal-hal yang baru yang belum pernah saya lakukan 
sebelumnya. Berbagai pengalaman yang saya dapatkan selama berKKN 
mulai dari bagaimana saya harus mengaplikasikan ilmu yang saya peroleh 
selama kuliah dan saya terapkan di dalam masyarakat, hingga belajar hal-
hal yang tidak saya dapatkan di Kampus. 
Dua bulan terasa sangat cepat untuk melakukan pengabdian 
dalam masyarakat. Melalui KKN ini saya berpesan kepada teman-teman 
agar tetap menjaga silaturahmi dengan baik, dan kepada masyarakat 
Kelurahan Lanna Kecamatan Parangloe agar tetap ramah terhadap 
mahasiswa KKN. Terima kasih saya ucapkan terhadap masyarakat 
Lanna yang dapat menerima dan memberikan respon yang baik terhadap 
kedatangan mahasiswa dan mahasiswi KKN Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar.  
 
Nama  : Bayu Segara 
Jurusan: Manajemen 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 Alhamdulillah, tak ada kata lain yang 
bisa saya ucapkan selain rasa syukur kepada 
Allah Swt. yang memberikan saya nikmat 
kesempatan dan kesempatan sehingga saya bisa 
mengikuti KKN angkatan 55, awalnya saya 
memang merasa ragu mengikuti KKN, itu 
karena saya masih diharuskan menyelesaikan 
mata kuliah yang nilainya error karena suatu hal 
pada saat itu, dan saya bahkan sempat berfikir untuk fokus pada mata 
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kuliah saya dan membatalkan KKN, namun pada saat itu ketika saya 
berada dikampung, saya mendapat kabar dari teman bahwa saya 
mendapat lokasi KKN di Kecamatan Parangloe yang lokasinya tidak 
begitu jauh dari Kampus II UIN Alauddin Samata yaitu kampus tempat 
saya menuntut ilmu. 
Hal itulah yang membuat saya memutuskan bahwa saya akan 
tetap mengikuti KKN walau saya harus bolak-balik kampus ketika saya 
harus mengikuti matakuliah saya yang bersangkutan, dan setelah 
beberapa hari dilokasi KKN saya merasakan bahwa inilah keputusan 
terbaik yang saya ambil karena apa yang saya rasakan dilokasi KKN  jauh 
berbeda dengan apa yang kupikirkan sebelumnya, dengan mengikuti 
KKN saya dipertemukan dengan teman baru yang sama sekali belum 
saya kenal sebelum KKN, walau kami baru kenal namun kebersamaan 
dan kebahagiaan yang saya rasakan sangat jauh berbeda pada masa-masa 
kuliah sebelumnya, dan disitulah saya menyimpulkan bahwa massa KKN 
adalah masa terindah yang pernah saya rasakan saat mulai memasuki 
kampus hingga saat ini dan bahkan samapai saya sarjana bahkan sudah 
berada didunia kerja sekalipun, masa KKN tidak akan pernah 
terlupakan. 
Saya mendapat lokasi KKN di Kelurahan Lanna yaitu ibukota 
Kecamatan Parangloe, yang lokasinya berada ditengah kecamatan, sejak 
hari pertama dilokasi kami mendapat respon baik dari masyaarakat dan 
pemerintah setempat, dan yang membuat saya mendapat nilai plus 
karena pemilik rumah yang kami tempati sebagai posko kami itu sangat 
ramah dan baik, bahkan mereka menganggap kami sebagai anak sendiri 
oleh mereka. 
Karena saya masih memiliki matakuliah yang jadwalnya itu 
dipukul 07:30 dan mengharuskan saya cepat bangun untuk siap-siap 
bergegas kekampus, inilah yang membuat saya merasa berat untuk KKN 
sambil mengikuti kuliah reguler, namun karena ibu posko yang 
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kebaikannya yang luar biasa yang sering membangunkan saya ketika ada 
jadwal kuliah bahkan beliau sendiri yang menyiapkan saya sarapan 
sebelum saya berangkat kekampus, inilah yang membuat saya semakin 
nyaman dan semakin membuat saya merasa kkn adalah masa terindah 
seperti yang saya katakan sebelumnya, entah dengan cara apa saya 
membalas kebaikan beliau dan kebaikan beliau itu tidak akan terlupakan 
sampai kapanpun. 
Hari demi hari yang kami lalui dilokasi kkn berlalu begitu cepat 
karena kebersamaan dan kebahagiaan yang kami rasakan, dan selama 
kami berada dilokasi kami merasa bangga karena masyarakatnya yang 
sangat antusias mendukung setiap program kerja kami yang sebagian 
besar dari sisi keagamaan, dan beberapa program kami laksanakan 
bekerja sama dengan KUA dan alhamdulillah berjalan dengan lancar. 
Setelah beberapa pekan terlewati dan waktu penarikan semakin 
dekat waktu terasa semakin singkat, dua bulan serasa tidak cukup untuk 
kebersamaan yang begitu indah saya rasakan, ini saya rasakan karena 
dengan kebersamaan itu bahkan membuat saya sangat dekat dengan 
salah satu dari mahasiswi yang lain, entah berawal dari mana kedekatan 
kami namun itulah yang membuat saya semakin betah dilokasi kkn, yang 
membuat kami sering berkumpul yaitu program kerja yang disatukan 
menjadi skala kelurahan dan dikelurahan kami terdapat dua posko 
namun dua posko tersebut seakaan menyatu karena kebersamaan, dan 
itulah yang membuat kami seperti keluarga. 
Namun ditengah kebersamaan tersebut saya merasakan sesuatu 
yang beda kepada salah seorang dari kami yang sudah saya singgung 
sebelumnya, entah apa yang membuat saya merasakan itu, namun 
kedekatan kami yang saya rasakan berbeda dengan kedekatan saya 
dengan yang teman lain, entah dia memiliki perasaan yang sama namun 
saya tetap yakin kami akan dipersatukaan dengan kebersamaan diluar 
masa KKN, Dia adalah seorang mahasiswi jurusan pendidikan 
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matematika fakultas tarbiyah dan keguruan, yang tidak usah saya 
sebutkan namanya, biarlah ini menjadi salah satu cerita indah dimasa 
KKN yang tak akan pernah terlupakan. 
Sebelumnya saya juga ingin mengucapkan banyak terimakasih 
kepada pegawai pemerintahan dalam hal ini Pak Sekcam, para staf KUA 
yang tidak bisa saya sebut satu persatu, para penyuluh agama Kecamatan 
Parangloe, dan terlebih khusus kepada Bapak dan Ibu Posko 16 dan 
Posko 17, di posko 16 yaitu Bapak H. Abd Rauf dan Ibu Hj.Rampu dan 
di posko 17 yaitu Bapak Muchtar dan Ibu Hj. Mardiyah, sekali lagi saya 
berterimakasih banyak atas dukungan dan partisipasi kalian terhadap 
kegiatan yang kami laksanakan selama berada di Kelurahan Lanna 
Kecamatan Parangloe. 
 
Nama  : Firmansyah 
Jurusan : Sosiologi Agama 
Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat 
Sejak pertama ber-KKN, aku merasa 
tidak bakalan bisa melaui itu semua. Namun 
seiring berjalannya waktu aku merasa senang 
sekali karena dapat teman baru sekaligus teman 
hidup selama 2 bulan lamanya. Awal  ber-KKN 
mulai dari pemberangkatan dari kampus UIN 
ALAUDDIN MAKASSAR  sampai di 
kecamatan parangloe tepatnya di kelurahan 
Lanna yang menjadi ibu kota kecamatan 
parangloe. Sampai di kantor camat parangloe 
kami dapat sambutan dari pihak pemerintah setempat kemudian di 
jemput oleh kepala desa masing-masing. Sampai di posko, kami di 
sambut dengan baik oleh tuan rumah dan di dampingi oleh kakak senior 
yang sudah ber-KKN di tempat ini. 
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Ber-KKN merupakan hal yang paling menyenangkan dan tak 
pernah aku lupakan dalam dunia kampus, karena kita mendapat 
pengalaman dari apa yang di dapatkan langsung dari masyarakat. Kita 
dapat berbaur dengn masyarakat, berkomunikasi, dan mengamati 
masyarakat bahwa permasalahan apa yang sedang masyarakat alami 
sekarang ini sehingga kita dapat mengambil sebagai sampel untuk 
dijadikan sebagai program kerja yang ada di lingkungan Parang Kel. 
Lanna. Setelah beberapa hari di tempat KKN, kami semua saling akrab 
satu sama lain. Dan teman-teman di posko itu sangat baik dan rasa 
peduli terhadap teman poskonya sangat tinggi. 
Masyarakat yang saya dapati di tempat KKN lingkungan Parang, 
ada yang ramah, cuek dan bahkan ada pula yang tidak peduli sama sekali 
dengan kedatangan kami di tempat ini. Susah senang kami lalui bersama 
tanpa mengeluh demi terwujudnya apa yang kami programkan 
kedepannya bisa berjalan dengan lancar dan sukses. Adapun hambatan 
yang kami dapatkan dalam KKN, namun kami jadikan itu sebagai 
tantangan untuk meraih sebuah kesuksesan. Namun ada beberapa yang 
tidak akan apa yang ia laukan d kampug halamannya, karna sudah di 
peringatkan bahwa hewan ternanya kalau malam di masukkan ke dalam 
kandangnya tapi itu dipatuhi untk beberapa hari an selajutnya dilanggar 
lagi. 
Keluran Lanna merupakan salah satu wilayah yang ada di 
Kabupaten Gowa, dan ditunjuk sebagai lorong sehat dari sekian banyak 
tempat. Setelah beberapa minggu di tempat KKN, saya diutus oleh 
kampus untuk mewakili dicabang perlombaanPIONIR (pekan ilmiah 
olahraga seni dan riset) di Aceh. Daalm perlombaan tersebut saya 
diuutus sebagai pemain takraw UINAM yang akan bertanding di Aceh. 
Namun raga ini ada di Aceh tapi hati dan fikiran saya selalu ada di 
tempat KKN, karena hal itu tidak akan berulang untuk kedua kalinya. 
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Maka dari itu setelah pulang dari PIONIR saya memfokuskan kembali 
untuk ber-KKN. 
 
Nama  : Herti Hidha Astria 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 Pertama tama saya ucapkan syukur 
Alhamdulillah kehadirat Allah SWT karena 
nikmatnya sehingga masih memberikan saya 
kesempatan untuk berbagi cerita tentang kesan 
saya selama ber-KKN. Well, Sekarang saya 
adalah mahasiswi semester 8 yang sekarang 
sedang menyelesaikan skripsi dan ber-KKN 
(Kuliah Kerja Nyata) di Kec. Parangloe, Kel. 
Lanna, Ling. Bontosunggu.  Bercerita soal 
KKN, awalnya saya berfikir KKN itu sangat 
membosankan tapi ternyata hal itu berbanding terbalik dengan apa yang 
terjadi. KKN bukan haya soal mengabdi tapi bagaimana cara 
membentuk pola fikir, belajar dewasa, dan pastinya belajar hidup 
mandiri. Pada tanggal 23 Maret 2017 Kami diterima di kecamatan lalu 
dijemput oleh masing-masing kepala desa.  Kesan pertama saya ketika 
pertama kali menginjakkan kaki di parangloe adalah parangloe itu Asri, 
Indah, Sejuk dan tentunya jauh dari kebisingan yang biasa kutemui di 
kota Makassar. Saya bermukim di Ling. Parang / Alur C  di rumah Hj. 
Mardiyah. 
Posko 16. Ya, itulah no urut posko kami. Kami berjumlah 10 orang di 
posko 16 dan ditambah 10 orang lagi di posko 17. Jadi total kami terdiri 
dari 20 orang yang terdiri dari 2 posko. Teman-teman saya sangat luar 
biasa. Mereka adalah orang – orang terpilih yang telah Tuhan kirimkan 
kedalam hidup saya. Teman- teman saya adalah orang-orang yang solid, 
100 
 
dan dapat bekerja sama dengan sangat baik. Saya banyak belajar dari 
KKN ini. Mulai dari bagaimana cara tidak tergantung dengan orang tua,  
bagaimana cara menjaga amanah yang telah diberikan dan yang palin 
penting adalah bagaimana cara menabung rindu.   
Seminggu berlalu, saya mulai membiasakan diri dengan warga dan jalan 
yang ada disini. Tidak ada Mall, tidak ada lampu merah, bahkan makanan 
yang biasa terjajah rapi pada malam hari pun itu tidak ada sama sekali. 
Tentang masalah perbedaan, Pasar yang biasanya bisa saya temui tiap 
hari, disini hanya 2x seminggu. KKN adalah pengabdian kepada 
masyarakat. Kami memfokuskan Program Kerja kami pada pekerjaan 
non fisik, seperti Penyuluhan agama, Mengajar mengaji, Megajar di 
sekolah, Pelatihan IT, sampai Penyuluhan bahaya narkoba. Warga Disini 
ada yang ramah, tapi ada juga yang cuek terhadap KKN.  Selama 
berjalannya Program Kerja kebanyakan saya selalu memandu acara atau 
dengan kata lain sebagai MC.  
Saya banyak belajar tentang bagaimana cara bertanggung jawab pada 
sesuatu yang diamanahkan selama saya ber-KKN. Jika mengemban 
amanah untuk memandu acara sebagai MC itu sudah jadi hal biasa. Tapi 
selama KKN masing-masing dari kami diberi tanggung jawab 
mensukseskan 1 Program kerja. Kebetulan saya bertiga dengan teman-
teman mendapat amanah untuk menghandle acara penyuluhan tentang 
bahaya narkoba. Yang biasanya saya hanya duduk manis di atas stage 
dan memandu acara, tapi berbeda kali ini saya bersama teman-teman 
berbagi tugas mulai dari mengantar undangan, mengurus konsumsi, dan 
men-check kelayakan tempat acara.    KKN adalah hal yang tidak akan 
terlupakan dan momen yang paling berkesan selama saya mengenyam 
bangku kuliah bahkan mungkin selama hidup saya. 
Ketika ada pertemuan pasti juga ada perpisahan dan sekarang tibalah 
kami pada H-7 sebelum penarikan. Sulit rasanya meninggalkan hal yang 
sudah membuat kita terlalu nyaman. Tapi apa boleh buat kuota kami 
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hanya 2 bulan. Dan terakhir, saya ingin mengucapkan terima kasih yang 
tak terhingga kepada teman teman posko saya yang selalu menjaga 
kekompakkan, saling melindungi, yang selalu ada baik senang maupun 
sedih. Selama ber KKN yang memberikan saya kenangan yang sangat 
indah selama proses perkuliahan saya baru kali ini saya benar-benar 
merasakan yang namanya kebersamaan dan sangat menghargai waktu 
yang dilewati. Saya hanya dapat mengucapkan terimakasih kepada 
pemerintah setempat yang selalu mendukung berjalannya Program kerja 
kami, Tokoh masyarakat yang ikut membatu mensukseskan program 
kerja kami, kepada para aparat yang selalu menjaga keamanan desa,  dan 
tentunya orangtua baru kami Ibu bapak posko yang selama 2 bulan ini 
sudah mengasuh kami seperti anak sendiri. 
 
Nama  : Nur Ramadan R 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Alhamdulillah, Puji syukur atas kehadirat 
Allah swt. yang telah memberikan kesempatan 
bagi saya untuk menuliskan sepenggal cerita, 
kesan dan pesan selama mengabdi pada 
masayarakat. Salam dan shalawat tak terlupakan 
kepada baginda Rasulullah saw. sang motivator 
yang telah menjadi panutan. Dan tidak lupa 
kepada teman-teman yang telah membantu saya 
didalam mencari ilmu sehingga saya dapat menyelesaikan laporan 
kegiatan KKN yang telah kami laksanakan di Kelurahan Lanna 
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa dengan baik dan tepat waktu. 
Kesan yang saya dapatkan selama menjalani proses KKN UIN 
ALAUDDIN Makassar Angkatan 55 di Kelurahan Lanna, Kecamatan 
Parangloe, Kabupaten Gowa. Dengan adanya KKN selama 2 bulan saya 
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mendapatkan banyak pengetahuan dan pengalaman, teman-teman baru 
yang dulunya tidak kenal menjadi kenal. Saya merasa memiliki keluarga 
baru. Perbedaan dimana masing-masing individu ingin terlihat menonjol 
dapat terhapuskan dengan kebersamaan yang tak kunjung usai hingga 
KKN berakhir. Di tempat KKN ini saya banyak belajar mandiri, hal-hal 
yang tidak pernah saya lakukan dirumah seperti mencuci pakaian, tidur 
bersama teman-teman berjumlah 5 ornag dengan kamar yang berukuran 
5x3 meter, yang biasanya ditemani pada saat tidur di kamar. Dalam ber-
KKN mengajarkan saya apa itu arti memberi, keikhlasan, kerja keras, 
kerjasama dan masih banyak lagi yang tidak bisa diungkapkan melalui 
tulisan ini. 
Adapun kegiatan yang kami laksanakan selama KKN ini 
diantaranya Seminar Desa, Pelatihan IT, Mengajar TK/TPA, Pelatihan 
Penyelenggaraan Jenazah, Penyuluhan Bahaya Narkoba, Pengaktifan 
Remaja Mesjid, Pengaktifan Majelis Taqlim, Mengajar di Sekolah Dasar, 
Pekan Olahraga, Pelatihan Khatib, Kursus Kilat Bahasa Inggris, Bahasa 
Arab dan Matematika, Pembuatan Struktur Remaja Mesjid dan Majelis 
Taqlim, Lomba Keagamaan TK/TPA se-Kelurahan Lanna, Pengadaan 
Surah Yaasiin. 
Disini saya banyak belajar tentang bagaimana belajar beradaptasi 
di lingkungan yang baru. Masyarakat yang terbuka dengan kehadiran 
KKN dan alam yang masih terasa sejuk yang tentu sangat berbeda 
dengan apa yang selama ini saya rasakan di Sungguminasa. Dengan alam 
yang sejuk ini membuat saya nyaman untuk tinggal di posko yang kami 
tempati bersama. 
Kelurahan Lanna merupakan kelurahan yang begitu terkesan 
bagi saya. Dimana anak-anak yang ada di Kelurahan Lanna sangat 
antusias dalam menggalih ilmu seperti pendidikan atau mengaji. 
Meskipun ilmu saya dalam hal mengajar masih kurang mengenai 
mengajar anak-anak di TK/TPA, tetapi saya tetap mengajarnya dengan 
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senang hati karena kegiatan ini merupakan kegiatan yang baru saya alami 
sekaligus menjadi pengabdian yang saya lakukan untuk masyarakat 
Kelurahan Lanna. 
Untuk teman-teman KKN angkatan 55 semoga perjuangan kita 
selama ini tidak menjadi sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. 
Semoga kita dapat menjadi orang-orang yang sukses, dan tetap menjaga 
tali silaturrahmi diantara kita. Tak lupa saya memohon maaf untuk 
teman-teman jika selama ini ada kata-kata maupun tingkah laku yang 
tidak berkenan yang telah saya perbuat. 
Sebelumnya saya juga ingin mengucapkan banyak terimakasih 
kepada pegawai pemerintahan dalam hal ini Sekertaris Kecamatan Bapak 
Mappatangka, S.Sos.,MM., para staf KUA yang tidak bisa saya sebut satu 
persatu, para penyuluh agama Kecamatan Parangloe, dan terlebih khusus 
kepada Bapak dan Ibu Posko 16 dan Posko 17, di posko 16 yaitu Bapak 
H. Abd Rauf dan Ibu Hj.Rampu dan di posko 17 yaitu Bapak Muchtar 
dan Ibu Hj. Mardiyah, sekali lagi saya berterimakasih banyak atas 
dukungan dan partisipasi kalian terhadap kegiatan yang kami laksanakan 
selama berada di Kelurahan Lanna Kecamatan Parangloe. 
 
Nama  : Muhammad Saenal Ismail 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
Alhamdulillah, Puji syukur atas 
kehadirat Allah swt. yang telah 
memberikan kesempatan bagi saya 
untuk menuliskan sepenggal cerita, 
kesan dan pesan selama mengabdi pada 
masayarakat. Salam dan shalawat tak 
terlupakan kepada baginda Rasulullah 
saw. sang motivator yang telah menjadi 
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panutan. Dan tidak lupa kepada teman-teman yang telah membantu saya 
didalam mencari ilmu sehingga saya dapat menyelesaikan laporan 
kegiatan KKN yang telah kami laksanakan di Kelurahan Lanna 
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa dengan baik dan tepat waktu. 
 Kesan yang saya rasakan selama menjalani kkn uin alauddin 
makassar angkatan 55 di kelurahan Lanna, Kecamatan Parangloe, 
Kabupaten Gowa, dengan adanya KKN selama 2 bulan saya mendapat 
pengalaman, pembelajaran dan teman baru yang dulunya tidak kenal 
menjadi kenal, yang dulunya tidak akrab menjadi lebih akrab lagi bahkan 
sekarang saya merasa mereka  merupakan keluarga baru saya,  
persaingan kami sangat ketat untuk menjadi pusat perhatian    namun 
teralihkan oleh kebersamaan baik dalam keadaan suka maupun duka, 
hari-hari terasa lebih berwarna saat bersama teman-teman.  
Saat saya menjalani Kkn saya teringat sepengal lirik lagu Bila 
matahari memancarkan sinar teringatlah daku akan Kkn. Kkn 
memberikan arti dalam hidup bagaimana saya harus bersikap dan 
bertindak dalam Masyarakat di Keluraan Lanna saya harus 
mengesapingkan kepentingan pribadi saya demi kelancaran Program 
Kerja yang telah kam buat yaitu  diantaranya Seminar Desa, Pelatihan 
IT, Mengajar TK/TPA, Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah, Penyuluhan 
Bahaya Narkoba, Pengaktifan Remaja Mesjid, Pengaktifan Majelis 
Taqlim, Mengajar di Sekolah Dasar, Pekan Olahraga, Pelatihan Khatib, 
Kursus Kilat Bahasa Inggris, Bahasa Arab dan Matematika, Pembuatan 
Struktur Remaja Mesjid dan Majelis Taqlim, Lomba Keagamaan 
TK/TPA se-Kelurahan Lanna, Pengadaan Surah Yaasiin. 
Sebagai penutup dari kesan yang sempat saya utarakan semoga 
hubugan baik bukan hanya terjalin saat Kkn tetapi tetap terjalin di hari-
hari yang akan datang baik kepada Masyarakat Lanna Maupun teman-




Nama  : Muhammad Fahmi 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 Dering telepon genggamku bunyi tak 
karuan, notifikasi sosmedku terus berdatangan. 
BBM, Line, Whatsupp, We chat, Bee talk, dan 
Telegram berisik bagai tak bertuan, malang. Pagi 
itu saya masih menemani pimpinan, 
mendampingi beliau menerima kunjungan dinas 
rombongan kadis asal Minang, Padang. Waktu 
sudah menunjukkan hampir jam sembilan, yah 
saya tau ada pertemuan di CBP UINAM, adduh, rombongan dinas baru 
berdatangan, padahal sedikit lagi jam Sembilan, sadar waktu terus 
berjalan, ku beranikan diri untuk minta ijin pulang, dengan alasan 
mengantar keluarga kawinan, yuhuuu !! dapat ijin pulang walau hanya 
sampai siang, ah tidak apa apa yang jelas bisa pulang. 
 bismillah semoga di perjalanan aman tidak ada hambatan, 
anjungan, roterdam, pengayoman, jembatan penjual bacan hingga 
bundaran samata-antang terlewatkan, ku tujukan motorku segera ke 
lantai dasar Gedung Caracter Building Program. 
Kunci kontak ku matikan, standart motor ku turunkan, ku ambil tempat 
agak belakang, mulai terdengar suara sumbang “itu Fahmi cocok jadi 
korcam” terpaksa ku beranikan diri maju kedepan, tak lama kemudian 
ada 2 kandidat penantang, asal jurusan akuntan. Perhitungan suara mulai 
dilakukan menggunakan system voting angkat tangan, *innalillah (ini 
amanah, kedepan akan penuh cobaan) saya terpilih menjadi pemenang 
yang angkat tangan dominan dari fakultas keguruan, wajar saya dipilih 
teman karena saya memang cukup terkenal. 
Sekarang sudah jam sebelas malam, bukan lagi petang, menurut jadwal 
testimony segera dikumpul ini malam. untuk menjadi kenangan setelah 
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pelepasan, tapi kalau ini saya lanjutkan dengan akhiran –an, mungkin ini 
tidak akan terselesaikan, mohon maaf banyak banyak saya ucapkan 
walaupun belum masuk bulan ramadhan. 
 Perjalanan kisah KKN ku dimulai dari terpilihnya saya menjadi 
korcam, mengayomi 193 orang, menjadi komaandan di 19 posko 5 desa 
dan 2 kelurahan bukan jadi hambatan tapi tantangan menjamin 
keamanan, kenyamanan, dan kesempuraan. Berkenalan dengan puluhan 
watak dan tujuan KKN yang beragam, menambah keseruan ku dalam 
aktififas keseharian, semua daerah kekuasan sudah ku singgahi, dari naik 
gunung, lewat sungai bahkan masuk hutan. 
 KKN ini sungguh sangat menyenangkan, mulai dari mengajar 
Sekolah Dasar, menyuluh KB kampong binaan, sampai kerja sawah saya 
lakukan, tidak banyak yang ingin saya sampaikan, pokoknya KKN ini 
sungguh berkesan, semoga tahun depan saya kembali datang. Banyak 
ilmu dan pelajaran saya dapatkan. Cukup sekian dari Korcam. terima 
kasih teman teman. 
 
C. Biografi  Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
 
Nama  : Rahmat Sutomo 
Jurusan : Teknik Informatika 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
 Nama saya Rahmat sutomo, 
teman-teman biasa memanggil  saya 
Rahmat. Saya lahir di Kab. Pinrang, Desa 
Barang 10 November 1995. Saya anak ke 2 
dari 2 bersaudara. Kaka saya bernama 
Khairunnisa. Ayah saya bernama 
Hasanuddin dan Ibu saya bernama Jauhari. 
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Pekerjaan Ayah saya adalah dosen di UIN Alauddin tepatnya di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan dan ibu saya Kasubag Akademik Fakultas Adab 
dan Humaniora.  Sebagai anak dosen Ayah saya mendidik saya dengan 
cukup keras dalam hal belajar maupun perilaku.  Tidak hanya itu, saya 
juga beberapa kali harus pindah sekolah dikarenakan pekerjaan ayah saya 
yang berpindah-pindah. SD pertama saya SDI 68 Pinrang, kemudian 
saat kelas 5 SD saya pindah ke SDN Paccinongan Kab. Gowa. 
Kemudian saya melanjutkan SMP di SMP 2 Sungguminasa, lalu SMKN 
2 Makassar jurusan Komputer dan jaringan. Saya tertarik dalam hal yang 
berbau komputer maka dari itu sedari SMA saya  menekuni bidang itu. 
Sekarang saya Mahsiswa semester 8 yang sedang menyelesaikan Skripsi. 
 
Nama  : Rahmat Hidayat 
Jurusan : Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 Rahmat Hidayat, biasa disapa 
Rahmat. Lahir di Soppeng, 17 Mei 1995. 
Saat ini Rahmat  masih menjadi 
mahasiswa aktif di Jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas 
Sains dan Teknologi, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Pernah 
bersekolah di SMA Negeri 1 
Marioriwawo. Mahasiswa yang hobi 
dengar Traveling, nonton film beragam 
serial,Adventure, Rahmat juga Berkecimpung di beberapa Organisasi 




Nama : A. Marinie Mustikha Zhari 
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris  
Fakultas   : Adab dan Humaniora 
 
 Saya A.Marinie Mustikha Zhari, 
lahir 13 Maret 1996 di KepulauanSelayar, 
saya pecahan dari pasangan romantis yang 
saya kenal selama hidup saya yaitu, Alm. 
H. Mustamiruddin dan Ibunda tercinta 
dan tercantik di dunia Hj. Andi Fatmawati, 
I Love you Mom.  
Saya anak ke-5 dari 6 bersaudara 
dan tentunya satu-satunya mutiara tercantik, hmm bagaimana tidak dari 
6 bersaudara sayalah sendiri yang berjenis kelamin perempuan, satu-
satunya teman tercantik untuk Ibu saya.Sejak kecil,saya tidak hidup 
dengan orang tua kandung saya tapi saya dirawat dan hidup dengan 
orang tua angkat saya, saya dirawat dengan mereka sejak usia saya belum 
cukup setahun dan tentunya saat itu saya belum mengenal orang-orang 
dengan baik termasuk orang tua kandung saya sendiri. Yang membuat 
saya sedikit terkejut yaitu, saya mengetahui orang tua kandung saya 
ternyata ketika umur saya menginjak usia12 tahun, bukanlah umur yang 
muda untuk bisa mengerti semuanya. 
 
 
16 Januari 2010, hari yang paling mengesankan sepanjang hidup 
saya, dimana saya ditinggalkan untuk selama-lamanya oleh Alm. Ayah 
saya, saat itu umur saya masih berusia 15 tahun. Ayah saya pergi tidak 
lama setelah kepulangannya dari Tanah Suci untuk menunaikan  ibadah 
Haji, belum sempat saya melihatnya karena keadaan saya yang lagi 
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menuntut ilmu di dalam penjara suci yang Insha Allah tempatnya orang-
orang mukmin mengadu ilmu.  
Selama perjalanan ke kampong saya yaitu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar saya baru tahu ayah saya telah tiada baru ketika 
berada di Kabupaten Bantaeng, ya tentu saja ekspresi saya menjadi 
kosong seketika, bagaimana tidak, saya belum sempat bersapa wajah 
dengannya, Allah swt sudah memanggilnya lebih dulu ketempat yang 
Mubaroqahitu.Aamiin. 
Tidak banyak yang ingin saya ceritakan tentang biografi saya 
sendiri, tapi semoga dari sekian banyak dari sedikit kata demi kata yang 
bisa saya ukir ini, bisa membantu sedikit pembaca mengenal saya dengan 
informasi-informasi singkat yang bisa saya uraikan secara tulisan ini 
 
Nama   : Fitriani 
Jurusan  : Akuntansi 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
            Perkenalkan nama lengkap saya 
Fitriani akrab disapa Fitri, lahir dari 
pasangan suami-istri Andi sukri dan 
Rabiatil. Saya beragama islam dan berjenis 
kelamin perempuan. Saya lahir di 
Sumbawa Besar pada tanggal 15 Januari 
1995, anak ke 2 dari 4 bersaudara. 
Memulai pendidikan di SDN 2 Penyaring 
pada umur 6 tahun, kemudian 
melanjutkan sekolah di Pon-Pes Al-ikhlas 
taliwang kabupaten sumbawa barat tahun 2007. Setelah lulus dari pondo 
pesantren saya Alhamdulillah melanjutkan S1 jurusan  Akuntansi 
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fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di perguruan tinggi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar tahun 2013. 
Demikian biografi singkat yang bisa saya tuliskan, sebelumnya saya 
sangat berterima kasih kepada kedua orangtua, guru/dosen, sahabat dan 
teman-teman sekalian yang telah memberikan saya ilmu pengetahuan 
dan pengalaman yang lebih sehingga bisa saya jadikan  sebagai acuan 
hidup. Selanjutnya saya berharap semoga tulisan ini bisa bermanfaat, 
kesempurnaan datangnya hanya dari Allah SWT. bila ada kata-kata yang 
salah mohon di maafkan. 
Nama   : Sri Wahyu Ningsih 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
             
 Perkenalkan nama lengkap saya Sri 
Wahyu Ningsih akrab disapa Ningsih, 
lahir dari pasangan suami-istri Ma’ruf dan 
Nurhayati. Saya beragama islam dan berjenis 
kelamin perempuan. Saya lahir di Selayar 
pada tanggal 29 Januari 1995, anak ke 3 dari 
5 bersaudara. Memulai pendidikan di SD 
Inpres Benteng Jampea pada umur 6 tahun, 
kemudian melanjutkan ke SMPN 1 
Pasimasunggu tahun 2007 dan SMKN 1 Pasimasunggu tahun 2010. 
Setelah tamat SMK lanjut pendidikan S1 jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris fakultas Tarbiyah dan Keguruan di perguruan tinggi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2013. 
Demikian biografi singkat yang bisa saya tuliskan, sebelumnya 
saya sangat berterima kasih kepada kedua orangtua, guru/dosen, sahabat 
dan teman-teman sekalian yang telah memberikan saya ilmu 
pengetahuan dan pengalaman yang lebih sehingga bisa saya jadikan  
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sebagai acuan hidup. Selanjutnya saya berharap semoga tulisan ini bisa 
bermanfaat, kesempurnaan datangnya hanya dari Allah SWT. bila ada 
kata-kata yang salah mohon di maafkan. 
 
Nama  : Akramunnisa 
Jurusan: Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Akramunnisa adalah seorang 
mahasiswi asli Makassar yang lahir di Ujung 
Pandang, 16 Desember  1995. Teman – 
teman biasa memanggilnya Nisa. Ia adalah 
anak dari pasangan  Bapak Ridha Hasyim 
dan Ibu Rosfidah. Nisa adalah anak 
pertama dari lima bersaudara.  
Pernah bersekolah di 
MTs.MadaniAlauddin Paopao. Setelah lulus 
SMP, Nisa melanjutkan studinya di SMAN 
2 Sungguminasa. Setelah kelulusannya, ia mulai berfikir akan 
melanjutkan studinya ke Perguruan Tinggi Negeri dan dari beberapa 
jurusan yang dipilihnya, Pendidikan  
Agama Islam adalah jurusan yang menjadikannya sebagai seorang 
mahasiswi dan merupakan pilihan utama karena cita-cita dia adalah ingin 
menjadi seorang guru penerus dari orang tuanya. Sekarang ini, Nisa 
sudah berada di semester 8 dimana langkahnya tinggal sedikit lagi untuk 





Nama  : Ummu kalsum 
Jurusan: Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 
 
Ummu Kalsum, atau kerap di sapa Ummu. 
Seorang mahasiswi semester akhir jurusan 
Pendidikan Biologi di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Lahir di 
Tanabangka pada tanggal 24 Mei 1996. Saya 
terlahir dari pasangan Muhammad Yusuf dan 
Syamsiah dan merupakan anak bungsu dari 3 
bersaudara. Hobi saya jalan-jalan, nonton 
dan main bulutangkis. Saya mulai bersekolah sejak umur 5 tahun di SD 
Negeri Tanabangka dan lulus tahun 2007, kemudian di SMP Negeri 2 
Bajeng Barat lulus tahun 2010. Saat menduduki bangku SMP saya aktif 
dalam organisasi Pramuka. Selanjutnya di SMA Negeri Unggulan 1 
Bajeng dan lulus pada tahun 2013. Saat SMA saya termasuk dalam 
anggota Pramuka dan Palang Merah Remaja (PMR) dan menjadi kader 
Taruna Melati 1 Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) Cabang 
Borimatangkasa. Selanjutnya saya melanjutkan pendidikan di salah satu 
Universitas Negeri di Makassar yaitu Universitas Islam Negeri (UIN) 






Nama  : Fitria 
Jurusan : Pendidikan Matematika 
Fakultas  :  Tarbiyah dan Keguruan 
 
 Fitria, akrab di sapa Fivy yang berasal dari Gowa. Saya lahir di 
Sungguminasa  tanggal 27 Januari 1995. Anak ketiga dari lima 
bersaudara. Pernah sekolah di SDN Centre Mangalli. Dan melanjutkan 
studi di SMP Negeri 1 Pallangga dan kemudian melanjutkan ke SMA 
Negeri 1 Pallangga pada tahun 2010-2013. Pada tahun yang sama saya 
terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
Pada awal tahun 2017 yaitu bulan april tepat pada semester 8 saya 
melaksanakan salah satu mata kuliah wajib yaitu kuliah kerja nyata 
(KKN) yang dilaksanakan di kabupaten Gowa, Kecamatan Parangloe, 
Kelurahan Lanna, Desa Bontosunggu. Demikian biografi singkat yang 
bisa saya tuliskan, sebelumnya saya sangat berterima kasih kepada kedua 
orangtua, guru/dosen, sahabat dan teman-teman sekalian yang telah 
meberikan saya ilmu pengetahuan dan pengalaman yang bisa jadikan 
acuan hidup. semoga bermanfaat dan bisa mengispirasi bagi yang 
membaca, kesempurnaan datangnya hanya dari Allah SWT  bila ada 





Nama  : Mawar 
Jurusan : Biologi 
Fakultas  :  Sains dan Teknologi 
 
Nama   : Mawar 
TTL   : Ujung Pandang, 
23 Agustus 1994 
Alamat   : Jl. Mannuruki 1 
No. 4B 
Fakultas (Jurusan) : Sains dan 
Teknologi (Biologi) 
No.tlp   : 0813 4224 1983 
 
 
Nama : Misrad 
Jursan : Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Misrad biasa disapa Opa, 
lahir di Kota Kinabalu, Malaysia pada 
tanggal 19 Oktober 1993, dia 
merupakan anak ke tiga dari tiga 
bersaudara. Dia menempuh 
pendidikan Sekolah Dasar di SDN 
114 Uraso Kecamatan Mappedeceng 
pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2007. Pada tahun 2007 hingga 
tahun 2010 dia melanjutkan pendidikannya di SMP Negeri 3 
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara. Selanjutnya di tahun 2010 dia 
melanjutkan pendidikannya di SMA Negeri 1 Masamba. Setelah lulus 
SMA dia melanjutkan pendidikannya di salah satu perguruan tinggi 
negeri terbaik di kota Makassar yaitu Universitas Islam Negeri Alauddin 
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Makassar. Di UIN Alauddin Makassar dia mengambil Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Selama kuliah di UIN Misrad 
pernah masuk UKM sepak bola, dan telah memberi beberapa 
sumbangan Trofi gelar juara dari beberapa lomba sepak bola yang di 
ikutinya. 
 
Nama  : Nirmayanti 
Jurusan : Akuntansi 
Fakultas  : EKonomi dan Bisnis Islam 
 
Bismillahirohmanirahim…. 
puji syukur saya panjatkan 
kehadirat Allah Swt berkat rahmat dan 
hidayahnya sehingga kegiatan Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) yang kami lakukan 
pada kecamatan Parangloe, kelurahan 
Lanna, Lingkungan  Bontosunggu telah 
berjalan sesuai dengan proker yang telah 
diseminarkan. kami melakukan KKN  
selama 60 hari. Dengan adanya KKN ini  saya mendapat banyak 
pengetahuan dan pengalaman. Kegiatan KKN ini telah memberikan 
banyak pelajaran kepada saya tentang arti pentingnya saling menghargai 
dan menghormati.  
Selama kegiatan KKN saya merasakan berada ditengah-tengah 
keluarga yang dimana itu adalah keluarga yang baru. Perbedaan yang 
masing-masing individu ingin terlihat menonjol dapat terhapuskan 
dengan kebersamaan yang tak kunjung usai hingga kkn ini berakhir. 
Pengalaman baru dengan lingkungan dan manusia yang berbeda 
menjadikan saya mengerti akan kehidupan yang dialami orang diluar 
keluarga saya yang sebenarnya.  
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Meskipun pada awal bertemu dengan keluarga baru KKN 
posko 17  saya sempat ada rasa yang campur aduk antara senang dan 
takut, senang karena saya akan memiliki teman dan pengalaman yang 
baru, takut jika suatu saat nanti ada sifat dan tingkah laku saya yang tidak 
disukai oleh teman-teman akan menjadi boomerang untuk saya nantinya. 
Sehingga saya nantinya tidak dapat berbaur dan beradaptasi dengan 
semuanya. Tetapi Alhamdulillah semua pemikiran itu tidaklah benar. 
Teman-teman posko 17 baik-baik dan menjunjung tinggi solidaritas.  
Masyarakat kelurahan lanna sebagian besar mendukung proker 
yang telah kami seminarkan, meskipun ada juga beberapa tokoh 
masyarakat yang tidak terlalu peduli dengan kegiatan yang telah kami 
proker kan. Adapun proker yang telah kami seminarkan yaitu Pelatihan 
Khotib, Pengaktifan Remaja Mesjid, Penyelenggaraan 
jenazah,Pengaktifan Majelis Taklim, pembuatan Struktur Mesjid, 
pembinaan TK/TPA, pengadaan kursus Kilat, dan mengajar di sekolah 
dasar, penyuluhan Narkoba, Pengadaan Surat Yasin, Lomba keagamaan 
TK/TPA Sekelurahan Lanna, dan Pelatihan IT. 
Terimah kasih kepada kelurahan Lanna yang telah menerima 
kami ditempat ini dan mengabdi selam 2 bulan semoga kelurahn ini 
menjadi maju dalam segala hal karena kelurahan ini merupakan 
kelurahan percontohan bagi desa-desa lain dari kecamatan parangloe. 
Satu pesan yang bisa saya berikan untuk teman-teman jangan 
pernah lupakan kebersamaan yang telah kita lalui bersama-sama selam 






Nama  : NurFikriyah Irhashih I 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
 NurFikriyah Irhashih Ilyas, adalah 
mahasiswi jurusan pendidikan bahasa inggris di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan semester 8. Dia 
lahir di Makassar, 14 januari 1996. Fikri atau 
madeh adalah panggilan akrabnya. Fikri 
merupakan anak pertama yang lahir dari ayah yang 
bernama ilyas ismail dan ibu bernama Asriani. 
Pendidikn smp di habiskan di salah satu smp di 
Jakarta, yaitu di smp negeri 99 Jakarta, sedangkan pendidikan 
menengahnya di sma swasta diponegoro jakarta. Di bangku kuliah ia 
bergabung dengan organisasi intra kampus yaitu HMJ pendidikan bahasa 
inggris periode 2012 dan periode 2015.  
 
Nama  : Sarah Sabdarifah 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Sarah Sabdarifah, lahir di 
Makassar sebagai anak sulung pada 
tanggal 24 Juni 1996. Sarah menempuh 
pedidikan SD – SMA di Makassar, dan 
sekarang sedang menjalani semester akhir 
di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris. Selama kuliah Sarah tidak 
mengikuti satupun kegiatan organisasi baik di dalam kampus maupun di 
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luar kampus jadi ia tidak mempunyai banyak kegiatan selain berkuliah. 
Semenjak semester 5, Sarah sudah bisa membiayai kebutuhan dirinya 
sendiri walaupun masih tinggal bersama kedua orang tuanya. 
Harapannya ke depan sarah bisa menjadi sosok yang lebih berguna 
terhadap kerabat dan lingkungan sekitarnya. 
 
Nama  : Bayu Segara 
Jurusan : Manajemen 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Bayu Segara, akrab dipanggil Bayu, 
saya lahir di Jeneponto pada Ahad, 7 
Agustus 1994 dari pasangan suami istri 
Junaedy Ahmad dengan Munirah, saya anak 
pertama dari empat bersaudara,Saya masuk 
SD Inpres 125 Allu pada tahun 2000, dan 
tamat pada tahun 2006 kemudian lanjut 
masuk SMP Negeri 1 Bangkala pada tahun 
yang sama yaitu ditahun 2006 dan tamat 
pada tahun 2009. Dan kemudian saya lanjut di SMA Negeri 3 Takalar 
Model SKM-PBKL pada tahun 2009 dan lulus ditahun 2012, dan 
ditahun 2013 saya melanjutkan studi saya di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dengan mengambil Jurusan Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Setelah berjalannya perkuliahan hingga saatnya berada pada 
tahap pembagian konsentrasi disemester tujuh, dijurusan Manajemen 
ada tiga pembagian konsentrasi yaitu, Manajemen Keuangan, 
Manajemen Sumber Daya Manusia dan Manajemen Pemasaran, dan saya 
memilih konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia, saya memilih 
konsentrasi tersebut karena menurut saya Sumber Daya Manusia adalah 
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unsur terpenting dalam sebuah organisasi manapun juga sebagai 
penggerak dalam perusahaan. 
Setelah semester tujuh selesai maka saya masuk pada tahap 
selanjutnya yang bisa dikatakan menuju tahap akhir, yaitu KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) yang sekarang ini saya jalani, dan saya akan membicarakan 
kisah singkat yang saya rasakan selama KKN. 
 
Nama  : Firmansyah 
Jurusan : Sosiologi Agama 
Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat 
 
Nama saya firmansyah biasa dipanggil 
firman, lahir pada tanggal 18 nopember 1995 
dari pasangan suami istri Mahami dengan 
Sawati. Saya merupakan anak bungsu dari 4 
bersaudara yang sendirinya laki-laki. Saya 
mulai masuk SD inpres Borong pa’la’la tapi 
hanya sampai pada kelas 3 dan pindah ke MI 
Borong Pa’la’la karena isu yang beredar 
bahwa SD itu akan ditutup jadi saya 
berinisiatif untuk pindah demi melanjutkan 
pendidikan. Kemudian saya merukan murid yang hobi dalambidang 
olahraga, sehinga saya pernah mendapatkan juara 1 dalam cabang lomba 
volly antar sekolah dasar sekecamatan Pattallassang dan itu kali 
pertamanya MI Borong Pa’la’la mendapatkan juara1 dari sekian tahun.  
 Kemudian saya lanjut pada jenjang yang selanjutnya yaitu SMP 
Negeri 2 Pattallassang pada tahun 2007 dan selesai padatahun 2010. 
Pada SMP saya sering ikut turnamen yang dilaksaakan di kabupaten 
Gowa, dan saya merupakan salah satu dari pemain terbaik yag ada di 
Desaku karena hanya saya sendiri yang dipanggil di Kecamatan untuk 
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ikut turnamen. Dan kemudian saya lanjut di SMK Negeri 2 Somba Opu 
pada tahun 2010 dan mengambil jurusan kriya kayu. Lulus SMK pada 
tahun 2013. 
 Pada tahun 2013 saya melanjutkan pendidikan di salah satu 
perguruan tinggi yang ada di Makassar yaitu UIN Alauddin Makassar, 
dan mengambil jurusan Sosiologi Agama. Setelah masuk di kampus, 
banyak hal yang belum saya mengerti tentang dunia kampus. setelah 
berjalan beberapa tahun dan pada semester VIII, saya pergi ber-KKN 
karena itu merupakan salah persyaratan untuk bisa menyelesaikan study 
akhir. 
 
Nama  : Herti Hidha Astria 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
 Nama saya Herti hidha astria, teman-
teman biasa memanggil saya Herti. Saya anak 
pertama dari 2 bersaudara.  Saya lahir di Ujung 
Pandang, 10 Mei 2017 . Ayah saya bernama Basir 
dan Ibu saya bernama Herlina. Pekerjaan Ayah 
saya sebagai ABRI memeiliki konsekuensi yang 
membuat kami  sering berpindah – pindah. Dari 
umur  1 tahun sampai 10 tahun saya tinggal di 
Maros, tepatnya di Asrama Kostrad dan ber-SD 
di SDN 1 Pakalu 1. Kemudian ketika kelas 3 SD saya pindah Ke Gowa 
dan ber-SD di SDI Bontoala 2. Kemudian saya melanjutkan pendidikan 
di SMPN 4 Sungguminasa, lalu selanjutnya  di SMAN 1 Sungguminasa  
(Salis). Sedari kecil saya sudah dibiasakan untuk tampil di hadapan orang. 
Semasa TK saya sering mengikuti lomba saritilawah dan menyanyi. Hal 
itu terus berlanjut ketika saya SMP, saya terpilih selama 3 tahun mewakili 
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SMP saya sekaligus mewakili nama kabupaten Gowa dalam bidang 
Nyanyi solo. Semasa SMA saya memiliki organisasi Salis Voice yang 
diketuai oleh saya sendiri. Sekarang saya adalah mahasiswi semester 8 
yang sekarang sedang menyelesaikan skripsi. 
 
Nama  : Nur Ramadan R 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 Nur Ramadan biasa disapa 
Ramadan, lahir di Polewali Mandar 
Sulawesi Barat pada tanggal 26 Februari 
1995, dia merupakan anak pertama dari tiga 
bersaudara. Dia menempuh pendidikan 
Sekolah Dasar di SDN Mangkura 5 
Makassar pada tahun 2001 sampai dengan 
tahun 2007. Pada tahun 2007 hingga tahun 
2010 dia melanjutkan pendidikannya di SMP 
Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa. Selanjutnya di tahun 2010 dia 
melanjutkan pendidikannya di SMA Negeri 1 Makassar. Setelah lulus 
SMA dia melanjutkan pendidikannya di salah satu perguruan tinggi 
negeri terbaik di kota Makassar yaitu Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Di UIN Alauddin Makassar dia mengambil Jurusan Ekonomi 
Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Selama kuliah Ramadan 
pernah menjadi Wakil Sekertaris di Himpunan Mahasiswa Jurusan 





Nama  : Muhammad Irham 
Jurusan : Hukum Pidana dan Ketatanegaraan 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
 
 Semoga kesehatan dan 
keselamatan senantiasa tercurahkan 
kepada kita semua. Muhammad 
Irham atau yang lebih sering 
dipangil irham. Lahir dari pasangan 
keluarga yang sangat harmonis yang 
penuh canda dan tawa . pada tanggal 04 Agustus1995 di desa 
tondongkura, kabupaten pangkep. Merupaka anak kedua dari dua 
bersaudara.saya mempunyai cita-cita untuk menjadi Penegak Keadilan 
dan Pembelah para pencari keadilan. Menempuh pendidikan sekolah 
dasar di SDN 22 Tondongkura, kemudian melanjutkan pada sekolah 
pertama diSMPN 2 Tondongtallasa. Kemudian pada jenjang sekolah 
menengah atas melanjutkan di MAN PANGKEP. Setelah lulus 
melanjukan diUIN Alauddin Makassar dengan mengambil jurusan 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan ada Fakultas Syariah dan Hukum. 
Sekarang sudah semester akhir dan sementara berjuang untuk 
mendapatkan Gelar SH. motto dalam hidup adalah lakukan yang terbaik 





Nama  : Muhammad Saenal Ismail 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 Nama saya Muh Saenal Ismail, biasa di panggil Ismail, Mail, Saenal dan 
Enal,  lahir di Bone Sulawesi Selatan, 
pada tanggal 12, Desember, 1995, saya 
merupakan anak pertama dari tiga 
bersaudara, saya menempuh Pendidikan 
Sekolah Dasar di SDN Imp/482 Bulu 
Ulaweng, pada tahun 2001 sampai 
dengan tahun 2007, pada tahun 2007 
sampai tahun 2010 saya menempuh 
pendidikan di Smp Negeri 1 Kahu,  pada 
tahun 2010 sampai tahun 2013 saya 
melajutkan pendidian saya di sekolah Sma Negeri 1 Kahu. Setelah tamat 
di Sma saya melanjutkan pendidikan saya di Perguruan Tinggi Negeri 
Makasar yaitu Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM). 
Saya mengambil Jurusan Ilmu Perpustakaan di Fakultas Adab & 
Humaniora. Selama saya kuliah saya pernah menjadi ketua tingkat di 
kelas saya pada tahu 2013, sekarang saya Mahasiswa semester 8 yang 
sedang mengerjakan Proposal dan menjadi Mahasiswa KKN di Kel. 





Nama  : Muhammad Fahmi 
Jurusan: Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 Muhamad Fahmi, kelahiran Ujung 
Pandang 5 Maret 1995, lahir dari keluarga 
dengan background pendidikan, aktif di 
beberapa organisasi agama dan kepemudaan, 
menjadi Ketua OSIS MAN 2 Model tahun 2011, 
menjabat dalam organisasi structural di 
Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah, Purna Paskibraka Indonesia 
dan Earth Hour WWF Indonesia, sekarang bekerja di Pemkot Makassar 
sebagai Staff Protokoler Pendamping Walikota Makassar. 
 
 
 

